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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun :   Ikram 
NIM   :   20500114055 
Judul Skripsi  : Perbandingan Hasil Belajar Ipa Peserta Didik Yang 
    Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two  
    Stay Two Stray (TS-TS) dengan Tipe Think Pair Share  
    (TPS) Kelas VIII Mts Negeri Gowa 
 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Tujuan penelitian ini adalah  
untuk mengetahui perbandingan hasil belajar IPA peserta didik yang menggunakan 
model pembelajran kooperatif tipe TS-TS dan tipe TPS pada  Kelas VIII MTs Negeri 
Gowa .  
Jenis penelitian ini adalah quasi experimental dengan desain the 
nonequivalent posttest-only control grup design. Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VIII MTs Negeri Gowa yang terbagi dalam 2 kelas kemudian 
dilakukan penentuan sampel adalah sampling jenuh. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar yang diberikan setelah perlakuan atau  
postest. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata hasil 
belajar peserta didik dengan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS adalah 
      berada pada kategori tinggi dengan persentase 50% sedangkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS berada pada kategori tinggi dengan persentase 
46,875% serta nilai rata-rata      . Selanjutnya, hasil analisis inferensial 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sinifikan antara hasil belajar IPA 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS 
dan TPS dimana dengan hasil perhitungan nilai                (           ) 
yang berarti H0 ditolak. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS dan TPS dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas VIII MTs Negeri Gowa. 
 
Kata kunci: hasil belajar IPA, model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS, model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kehidupan yang dijalani manusia tentunya tidak lepas dari hal-hal yang 
berkaitan dengan pendidikan. Pendidikan tersebut dapat diperoleh dalam lingkungan 
formal misalnya sekolah maupun dalam lingkungan non formal misalnya dalam 
keluarga dan masyarakat.  
Pendidikan pertama kali diperoleh oleh seorang anak berasal dari kedua orang 
tuanya, kedua orang tuanyalah yang memberikan bimbingan dan pengajaran untuk 
mengenali hal-hal yang terjadi disekitarnya. Karena keterbatasan ilmu yang dimiliki 
orang tua dan dengan alasan agar seorang anak mendapatkan pengetahuan yang lebih 
beragam, maka perlu bagi orang tua untuk menitipkan putra-putri mereka di lembaga 
pendidikan formal yakni sekolah. Jenjang sekolah yang harus ditempuh seorang anak 
secara berurutan yaitu TK, SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi bahkan sebagian 
besar orang tua juga menitipkan anaknya di PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) 
sebelum masuk ke TK. 
Pengertian pendidikan umumnya hanya diketahui sebagai usaha pemberian 
informasi dan pembinaan keterampilan saja. Tetapi tidak hanya disitu, pengertian 
pendidikan juga mencakup proses untuk memajukan budi pekerti (kekuatan batin, 
karakter) atau dengan kata lain pembinaan budi pekerti kearah yang lebih baik serta 
pembentukan pola piker (intelek) yang dewasa artinya dapat memutuskan sesuatu 
perkara dengan pikiran yang jernih sehingga tercapai pola hidup social yang baik di 
kehidupan yang mendatang.
1
 Selain itu yang tak kalah pentingnya dari pendidikan 
                                                             
1
 Juliana Luvi Sabrina Padang & Elly Djulia, “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Melalui 
Penerapan Metode Two Stay Two Stray dengan Think Pair Share Tentang Sistem Perdaran Darah 
1 
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yaitu agar peserta didik sebagai generasi penerus menjadi seorang yang mengabdikan 
hidupnya hanya kepada Allah semata.  
Pendidikan dalam arti luas mencakup seluruh proses hidup dan segenap 
bentuk interaksi individu dengan lingkungannya dalam rangka mewujudkan dirinya 
sesuai dengan tahapan tugas perkembangannya secara optimal sehingga ia mencapai 
suatu taraf kedewasaan tertentu.
2
 Melalui proses pendidikan, peserta didik 
berinteraksi dengan lingkungan untuk mengembangkan segenap potensi yang 
dimilikinya agar mencapai suatu taraf kedewasaan yang diharapkan. 
Pengertian pendidikan yang disebutkan diatas selaras dengan pengertian 
pendidikan dalam pasal 1 ayat 1 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 yang menyatakan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.
3
 
Selain itu, fungsi dan tujuan pendidikan nasional juga telah diatur dalam pasal 
3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 bahwa: 
 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban sebenarnya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
                                                                                                                                                                             
Pada Manusia di Kelas VIII SMPN 2 Pancur Batu”, Jurnal Pelita Pendidikan, Vol. 4, no.1 (Maret 
2016) www.jurnal.unimed.ac.id/.(Diakses 13 Juli 2017).  
2
 Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Pendidikan: Perangkat Sistem Pengajaran Modul 
(Cet. IX; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 22. 
3
 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Cet. I; Jakarta: BP Panca Usaha, 2003), h. 4. 
3 
 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab.
4
 
Diamanatkan oleh undang-undang agar peserta didik didorong untuk aktif 
mengembangkan potensi dirinya dengan cara mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran yang direncanakan dan diusahakan secara sadar oleh guru disekolah. 
Dengan demikian, pendidikan secara nasional diarahkan pada usaha mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran yang optimal untuk mengembangkan potensi 
peserta didik. 
Pendidikan adalah hak semua orang tanpa terkecuali. Tiap manusia berhak 
atas pendidikan yang layak agar tidak menjadi bodoh, miskin dan diperbudak. 
Pendidikan dipilih sebagai alternatif utama pengembangan budaya dan karakter 
bangsa, karena pendidikan merupakan sarana dalam membangun generasi baru 
bangsa. Melalui pendidikan diharapkan dapat terwujudnya peningkatan kualitas 
generasi muda bangsa yang mampu meminimalisasi penyebab berbagai permasalahan 
budaya dan karakter bangsa.
5
  
Seiring berkembangnya zaman dan semakin canggihnya teknologi, 
pendidikanpun dipandang sebagai sesuatu yang sangat penting untuk pembangunan 
dan kemajuan bangsa, karena tanpa adanya pendidikan generasi muda tidak akan 
berkembang, sementara peningkatan kemajuan suatu bangsa berada di tangan 
generasi muda.       
                                                             
4
 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Cet. I; Jakarta: BP Panca Usaha, 2003), h. 5. 
5
 Nanik Rubiyanto, Strategi Pembelajaran Holistik di Sekolah (Cet. I ; Jakarta : Prestasi 
Pustaka, 2010), h.8. 
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Islam memerintahkan umat manusia untuk mendapatkan ilmu karena Allah 
akan meninggikan kedudukan orang yang berilmu, firman Allah Swt. dalam Q.S.Al-
Mujadilah/58: 11 : 
توأ نيذلاو مكنم اونما نيذلا الله عفزي ... ... تاجرد ملعلااو ةلداجملا (:اا( 
Terjemahan: 
“…Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramudan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti apa yang 
kamu kerjakan”.6 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia yang memiliki ilmu akan 
memperoleh derajat yang lebih tinggi, dengan berilmu manusia dapat menciptakan 
kemajuan bangsa. Begitu utamanya pendidikan sehingga harus diutamakan dalam 
pembangunan bangsa, dan hal tersebut berarti bahwa diperlukan tingkat pendidikan 
yang baik agar tercipta generasi pendidikan yang cerdas, damai, terbuka, demokratif 
dan kompetitif. 
Selain itu pentingnya pendidikan juga tercantum dalam Al-Qur‟an surah At-
Taubah (9) ayat 122, yang berbunyi: 
                             
                       
Terjemahan:  
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
                                                             
 
6
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Ed. Revisi; Jakarta 
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peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.”7 
Ayat diatas  menjelaskan bahwa menuntut ilmu merupakan salah satu bentuk 
perjuangan yang wajib dilakukan bagi setiap muslim. Melalui pendidikan, ilmu yang 
bermanfaat akan diperoleh dan tentunya akan menjadi bekal yang sangat bermanfaat 
untuk masa depan. Diharapkan pula, melalui pendidikan peserta didik dapat 
mengembangkan seluruh potensi yang telah dianugrahkan Allah swt kepadanya. 
Sekolah adalah wadah yang tepat untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki oleh peserta didik. Di sekolah, peserta didik akan mendapatkan berbagai 
macam pengalaman yang berguna untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
Perkembangan peserta didik dapat dilihat dari hasil belajar yang diperolehnya.  
Dalam pembelajaran yang terjadi di sekolah atau khususnya dikelas, guru 
adalah pihak yang paling bertanggung jawab atas hasilnya. Dengan demikian, guru 
patut dibekali dengan evaluasi sebagai ilmu yang mendukung tugasnya, yakni 
mengevaluasi hasil belajar peserta didik. Dalam hal ini, guru bertugas mengukur 
apakah peserta didik sudah menguasai ilmu yang dipelajari oleh peserta didik atas 
bimbingan guru sesuai dengan tujuan yang dirumuskan.
8
 
Pembelajaran yang efektif merupakan salah satu faktor yang mendukung 
terwujudnya keberhasilan dalam suatu pembelajaran. Kemampuan, minat, motivasi 
dan keaktifan belajar merupakan faktor internal yang mempengaruhi pembelajaran 
yang efektif, sedangkan model, media dan sarana pendukung pembelajaran 
merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi pembelajaran yang efektif.
9
 Secara 
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ideal, proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi secara aktif untuk menuangkan seluruh bakat dan minatnya.
10
  
Guru adalah salah satu komponen dalam proses pembelajaran yang sangat 
penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran, karena guru memindai secara 
langsung mempengaruhi, memelihara, membimbing, dan meningkatkan kecerdasan 
dan keterampilan peserta didik. Tujuan pembelajaran akan tercapai jika proses belajar 
peserta didik mendapatkan pengetahuan dan pengalaman belajar yang berarti, yang 
mampu melibatkan peserta didik aktif dan optimal. Berdasarkan hal itu, guru dituntut 
memiliki pengetahuan tentang strategi-strategi pembelajaran yang cocok untuk 
diterapkan di kelas-kelas tertentu sehingga tercipta proses pembelajaran yang efektif 
dan efisien.
11
 Kenyataan menunjukkan bahwa proses belajar mengajar sebagai proses 
komunikasi yang tidak selamanya dapat berhasil sebagaimana yang diharapkan. 
Diantara masalah-masalah pendidikan yang memerlukan perhatian dalah masalah 
kualitas dan kuantitas, masalah relevansi dan efektivitas pendidikan. Penanggulangan 
masalah-masalah kependidikan tersebut, pemerintah dalam hal ini Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan telah melakukan berbagai usaha yang hamper mencakup 
semua komponen pendidikan antara lain pembaharuan kurikulum, proses belajar 
mengajar, peningkatan kualitas guru dan usaha-usaha lain yang berkenaan dengan 
kualitas pendidikan.
12
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Pemilihan dan penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam proses 
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar peserta didik 
sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat. Tetapi pada sebagian besar guru 
dalam kegiatan pembelajarannya masih masih menggunakan model pembelajaran 
yang konvensional (Direct Instruction) yaitu dengan ceramah atau memberikan 
informasi saja. Pembelajaran konvensional yang mengedepankan interaksi satu arah 
yang dapat menyebabkan cara berpikir peserta didik menjadi pasif sehingga materi 
yang disampaikan kurang dapat dipahami oleh peserta didik secara menyeluruh, 
menjadikan suasana pembelajaran yang membosankan dan akibatnya aktivitas peserta 
didik pada saat pembelajaran secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh 
terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik, sehingga pembelajaran konvensional 
belum mampu mencapai tujuan pendidikan yang maksimal. 
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Slameto (2013) dalam 
bukunya “Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya” bahwa strategi 
mengajar memang mempengaruhi minat belajar peserta didik, misalnya metode yang 
digunakan pendidik kurang baik atau monoton, maka akibatnya peserta didik tidak 
semangat dalam belajar, dan minat untuk belajarpun akan menjadi rendah.
13
 
Salah satu hal yang diduga dapat mengembangkan kemampuan dan keaktifan 
peserta didik dalam proses pembelajaran adalah pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik. Indonesia menerapkan Kurikulum 2013 sejak tahun ajaran 2013/2014. 
Kurikulum 2013 menyarankan setiap pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik, termasuk untuk pembelajaran IPA. Pembelajaran saintifik berpusat pada 
peserta didik. Pendekatan ilmiah dalam pembelajaran meliputi, mencari informasi 
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dengan cara mengamati, bertanya kepada pendidik ataupun teman sebaya, melakukan 
percobaan, kemudian mengolah data atau informasi yang telah diperoleh, dilanjutkan 
dengan menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, dan mencipta.
14
 
Pembelajaran IPA khususnya biologi sangat diperlukan adanya model 
pembelajaran yang tepat yang dapat melibatkan siswa seoptimal mungkin baik secara 
intelektual maupun emosional karena pada pembelajaran biologi menekankan pada 
keterampilan proses. Oleh karena itu, seorang guru perlu menerapkan suatu model 
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam memahami materi yang 
diajarkan dan meningkatkan prestasi belajarnya. 
Mengembangkan model pembelajaran yang efektif, setiap guru harus 
memiliki pengetahuan yang memadai berkenaan dengan konsep dan cara-cara 
mengimplementasikan model-model pembelajaran dalam proses pembelajaran. 
Model pembelajaran yang efektif memiliki keterkaitan dengan tingkat pemahaman 
guru terhdap perkembangan dan kondisi peserta didik di kelas.
15
 
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan guru untuk memancing 
peserta didik lebih aktif dan meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa adalah 
model pembelajaran kooperatif (Cooperatif Learning). Model pembelajaran 
kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang menampilkan siswa 
bekerja dalam kelompok. Terdapat beberapa tipe dari model pembelajran kooperatif, 
antara lain tipe Two Stay- Two Sray (TS-TS) dan Think Pair Share (TPS). 
Pembelajaran TS-TS memberikan kesempatan kepada kelompok untuk berbagi 
pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain, dimana ada dua anggota 
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kelompok yang tinggal dan ada dua anggota kelompok yang bertamu.
16
 Pembelajaran 
TPS merangsang aktivitas berpikir siswa secara berpasangan dan berbagi 
pengetahuan kepada peserta didik lainnya.
17
  
Selain itu, model pembelajaran kooperatif juga termasuk model pembelajaran 
yang disarankan untuk diterapkan bersama-sama dengan pembelajaran saintifik 
karena pembelajaran kooperatif dan pembelajaran saintifik sama-sama berpusat pada 
peserta didik. Inti dari pembelajaran kooperatif adalah peserta didik belajar dan 
bekerja sama dalam kelompok kecil secara berkelompok yang anggotanya terdiri dari 
minimal empat sampai  dengan enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat 
heterogen.
18
 Salah satu bentuk kerja samanya adalah adanya komunikasi antar 
anggota yang mengungkapkan ide-ide, sehingga pembelajaran kooperatif ini dapat 
memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan dan meningkatkan 
daya ingat sehingga hasil belajarnya juga meningkat. 
Studi pendahuluan yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Gowa, 
ditemukan beberapa masalah pembelajaran yang berkaitan dengan penerapan model 
pembelajaran. Pada observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan mewawancarai 
guru IPA dalam hal ini Ibu Nurmaini, S.Pd,  dan melalui pengamatan secara 
langsung, didapati bahwa hasil belajar peserta didik masih minim (hanya berkisar 
pada nilai 40-50) terlihat dengan masih banyaknya peserta didik yang mengalami 
remedial setelah ulangan harian. Berdasarkan pengamatan secara langsung peneliti 
saat guru mata pelajaran menyampaikan materi di depan kelas, terlihat guru 
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menyampaikan materi pembelajaran menggunakan metode ceramah dengan media 
slide power point dimana pada keadaan ini proses pembelajaran masih berpusat pada 
guru saja. Guru lebih aktif menyampaikan materi meskipun kadangkala guru juga 
memberikan beberapa pertanyaan yang tujuannya agar peserta didik dapa aktif 
menyampaikan pendapatnya. Tetapi yang terlihat adalah hanya peserta didik yang 
duduk di kursi paling depan yang lebih dominan memberikan tanggapan berupa 
pertanyaan dan jawaban kepada gurunya. Dan dideretan belakang terlihat kurang 
bersemangat mengikuti pembelajaran. Hal ini juga disebabkan karena pemilihan 
model pembelajaran yang kurang tepat diterapkan dikelas tersebut. Selain itu, Guru 
IPA pada kelas VIII MTs Negeri Gowa ini juga mengatakan bahwa sebelumnya telah 
diterapkan beberapa model pembelajaran seperti diskusi dan presentase makalah, 
namun tetap saja hanya beberapa orang peserta didik yang mendapatkan nilai dengan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai KKM yang ditetapkan adalah 72 
sedangkan rata-rata peserta didik memperoleh nilai dibawah nilai KKM bahkan juga 
masih terdapat peserta didik yang memperoleh nilai dibawah 50.. 
Didasarkan pada bentangan latar belakang di atas, peneliti merasa perlu untuk 
mengujicobakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan 
kooperatif tipe Think Pair Share pada kelas VIII MTs Negeri Gowa, dan 
membandingkan hasil belajar peserta didik menggunakan kedua model tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis merumuskan 
beberapa masalah yang dianggap perlu untuk dikaji lebih lanjut, sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar IPA peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) kelas VIII MTs 
Negeri Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar IPA peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) kelas VIII MTs Negeri 
Gowa? 
3. Adakah perbedaan hasil belajar IPA peserta didik antara kelompok yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) kelas VIII 
MTs Negeri Gowa? 
C. Hipotesis  
Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan.
19
 Hipotesis juga dapat diartikan sebagai suatu teori yang 
dinyatakan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji secara formal dan jelas. Serta, 
untuk mengujinya harus didasarkan pada verifikasi empiris atau verifikasi 
eksperimental.
20
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Hipotesis penelitian didasarkan pada rumusan masalah dan dinyatakan bahwa 
“terdapat perbedaan hasil belajar biologi antara kelompok peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada peserta 
didik kelas VIII MTs Negeri Gowa”. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan agar lebih 
memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam topic penelitian ini 
maka penulis mengemukakan beberapa definisi yang dianggap penting sebagai 
berikut:  
1. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay- Two Stray (TS-TS) 
Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay- Two Stray (TS-TS) adalah 
salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif yang memberi kesempatan kepada 
sebagian anggota kelompok untuk bertamu ke kelompok lain untuk mengetahui hasil 
kerja kelompok tersebut, serta memberi kesempatan kepada sebagian anggota 
kelompok yang lain untuk tetap tinggal di kelompoknya untuk membagikan hasil 
kerja kelompoknya kepada kelompok lain yang datang bertamu di kelompoknya.  
2. Model Pembelajaran Koopertif tipe Think Pair Share (TPS) 
Model pembelajaran koopertif tipe Think Pair Share (TPS) adalah salah satu 
tipe dari pembelajaran kooperatif yang memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk bekerja secara individu, kemudian berdiskusi secara berpasangan, dan 
dilanjutkan dengan berdiskusi kelompok yang terdiri atas empat orang. 
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3. Hasil Belajar Biologi 
Hasil belajar biologi yang dimaksud peneliti adalah skor yang dicapai oleh 
peserta didik kelas VIII MTs Negeri Gowa Kabupaten Gowa setelah diberi tes, yang 
telah mengikuti suatu proses belajar mengajar dalam rentang waktu tertentu dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) dan 
Think Pair Share  (TPS) 
4. Pokok Bahasan 
Pokok bahasan yang diangkat pada penelitian ini adalah “Sistem Ekskresi 
Pada Manusia” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penulis melakukan 
penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui hasil belajar IPA kelompok peserta didik yang menggunakan model 
Two Stay Two Stray (TS-TS) pada peserta didik kelas VIII MTs Negeri Gowa. 
2. Mengetahui hasil belajar IPA kelompok peserta didik yang menggunakan model 
Think Pair Share (TPS) pada peserta didik kelas VIII MTs Negeri Gowa. 
3. Mengetahui perbedaan hasil belajar IPA antara kelompok peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
(TS-TS) dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 
pada peserta didik kelas VIII MTs Negeri Gowa. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat antara lain: 
1. Manfaat Teoretis 
Dijadikan sebagai sumbangsih teoretis yaitu sebagai bahn rujukan untuk 
pengembangan ilmu dan teori-teori pembelajaran, serta bahan informasi bagi 
pengebangan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah; memberikan informasi dalam upaya penyempurnaan dan 
peningkatan kualitas pembelajaran, terkhusus pembelajaran biologi. 
b. Bagi guru; sebagai bahan masukan khususnya guru bidang studi biologi dalam 
menerapkan pembelajaran yang dapat melibatkan semua peserta didik dalam 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 
c. Bagi peserta didik; penerapan model pembelajaran TSTS dan TPS, peserta didik 
diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran di kelas. 
d. Bagi peneliti; dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam mengajar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Hasil Belajar 
Belajar merupakan salah satu proses yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
21
 Sedangkan 
menurut Skinner belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) 
yang berlangsung secara progresif.
22
 Dengan demikian belajar merupakan suatu 
proses memperoleh perubahan tingkah laku yang baru melalui kegiatan pembelajaran. 
Para pakar pendidikan memiliki pandangan tersendiri mengenai pengertian 
belajar dan pembelajaran. Namun pandangan atau pemikiran yang dikemukakan 
memiliki prinsip yang sama yaitu setiap manusia melakukan proses untuk berusaha 
memperoleh kepandaian dan ilmu yang bermanfaat.
23
 
Rangkaian interaksi antara guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran 
berdampak terhadap hasil belajar. Peserta didik dan guru memiliki keterkaitan yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar yang ingin dicapai. Hasil belajar adalah keadaan 
individu yang mampu menguasai hubungan antara berbagai informasi dengan apa 
yang telah diperolehnya mengenai proses belajar. Hasil belajar juga mengenai 
keadaan yang dapat memahami, menguasai dan menerapkan pengalaman dari proses 
belajarnya.
24
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Hasil belajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Proses 
penilaian hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan 
siswa dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran melalui kegiatan belajar.
25
 Hasil 
belajar merupakan perubahan tingkah laku yang dialami oleh peserta didik kearah 
yang lebih baik, seperti dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak sopan 
menjadi sopan. Hasil belajar tersebut dapat diukur dan diamati dalam perubahan 
sikap, pengetahuan dan psikomotorik dari peserta didik.
26
 
Hasil belajar akan meningkat jika motivasi untuk belajar juga bertambah. 
Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi keberhasilan belajar. 
Oleh sebab itu, motivasi belajar harus dusahakan, terutama yang berasal dari dalam 
diri dengan cara senatiasa memikirkan masa depan yang penuh dengan tantangan dan 
harus dihadapi untuk mencapai cita-cita. Senantiasa memasang tekad bulat dan selalu 
optimis bahwa cita-cita dapat dicapai dengan cara belajar.
27
 Motivasi belajar siswa 
selama proses pembelajaran dapat dilihat dari kegigihan siswa yang tidak mudah 
berkecil hati dalam mengatasi berbagai kesulitan.
28
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 Penilaian hasil belajar bertujuan melihat kemajuan belajar peserta didik dalam 
hal penguasaan materi pembelajaran yang telah dipelajarinya sesuai dengan tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan: 
1. Sasaran penilaian. Sasaran atau objek evaluasi hasil belajar adalah perubahan 
tingkah laku yang mencakup bidang kongnitif, afektif, dan psikomotor secara 
seimbang. Masing-masing bidang terdiri dari sejumlah aspek. Aspek-aspek 
tersebut sebaiknya dapat diungkapkan melalui penilaian tersebut. Dengan 
demikian  dapat diketahui tingkah laku mana yang sudah dikuasai oleh peserta 
didik dan penyempurnaan  program pembelajaran selanjutnya. 
2. Alat penilaian. Penggunaan alat penilaian hendaknya komprehensif meliputi tes 
dan bukan tes sehingga diperoleh gambaran hasil belajar yang objektif. Demikian 
juga penggunaan tes sebagai alat penilaian tidak hanya membiasakan diri dengan 
tes obyektif dapat diimbangi dengan tes essay. Sebaliknya kelemahan tes essay 
dapat ditutupi dengan tes obyektif. penilaian hasil belajar hendaknya dilakukan 
secara berkesinambungan agar dieroleh hasil yang menggambarkan kemampuan 
peserta didik yang sebenarnya disamping sebagai alat unntuk meningkatkan 
motivasi belajarnya. 
3. Prosedur penilaian tes. Penilaian hasil belajar dilaksanakan dalam bentuk formatif 
dan sumatif. Penilaian formatif dilakukan pada setiap penilaian berlangsung, 
yakni pada ahir pembelajaran. Tujuannya untuk memperbaiki proses 
pembelajaran selanjutnya dan meningkatkan motivasi dan usaha belajar peserta 
didik. Penilaian sumatif biasanya dilakukan pada ahir suatu program atau pada 
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pertengahan program. Penilaian bisa dilakukan melalui pertanyaan secara tertulis 
baik tes essay atau tes obyektif.
29
 
Hasil belajar peserta didik dioperasionalkan dalam bentuk indicator berupa 
nilai rapor, indeks prestasi studi, angka kelulusan, dan predikat keberhasilan. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan actual yang 
dapat diukur yang terdiri dari penguasaan ilmu pengetahuan, sikap dan keterampilan, 
serta nilai-nilai yang dicapai oleh peserta didik sebagai hasil dari kegiatan belajar.
30
 
B. Model Pembelajaran 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Kurikulum 2013 lebih mengacu pada dimensi pedagogik modern dalam 
pengembangan pembelajaran semua mata pelajaran yang terdiri atas menggali 
informasi melalui kegiatan mengamati, bertanya, percobaan, kemudian mengolah 
data atau informasi yang diperoleh , menyajikan data atau informasi, dilanjutkan 
dengan menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan dan mencipta.
31
 
Berdasarkan hal tersebut maka dalam penerapan proses pembelajaran juga 
dibutuhkan pemilihan model pembelajaran yang tepat untuk tercapainya tujuan dari 
pengembangan kurikulum. 
Pengertian model merujuk pada suatu struktur secara konseptual yang telah 
berhasil dikembangkan dalam suatu bidang, dan sekarang diterapkan terutama untuk 
membimbing penelitian dan berpikir dalam bidang lain, biasanya dalam bidang yang 
belum begitu berkembang. Untuk model pembelajaran sendiri merujuk pada suatu 
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kerangka konseptual yang melukiskan prosedur secara sistemais dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan 
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar 
dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.
32
 
Model Pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam tutorial. Model Pembelajaran mengacu pada pendekatan 
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, 
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan 
kelas.
33
 Adapun Soekamto (dalam Nurulwati, 2000: 10) mengemukakan maksud dari 
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 
dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas pembelajaran.
34
 Hal ini berarti 
model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru untuk mengajar. 
Model pembelajaran adalah suatu dasar dalam suatu hal yang menjadi dasar 
yang merupakan hasil dari penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar 
yang dirancang sedemikian rupa berdasarkan kajian terhadap penimplementasian 
kurikulum serta implikasinya pada tingkat operasional di dalam proses pembelajaran. 
Model pembelajaran juga diartikan sebagai dasar yang digunakan dalam penyusunan 
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kurikulum, menetapkan materi pembelajaran, serta sebagai pedoman bagi guru di 
dalam kelas.
35
 Model pembelajaran merupakan perencanaan terhadap pola yang 
digunakan sebagai landasan untuk merencanakan proses belajar mengajar di kelas 
atau proses pembelajaran dalam bentuk tutorial dan untuk menentukan alat-alat  
pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-
lain.
36
 Menurut Arends, model pembelajaran mengikut pada pendekatan 
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 
pembelajaran, tahapan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan 
kelas.
37
 Berdasarkan beberapa defenisi mengenai model pembelajaran di atas, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan landasan konsep yang 
menggambarkan prosedur secara sistematis dalam pengorganisasian pengalaman 
belajar dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran tertentu. 
Model-model pembelajaran dikembangkan utamanya beranjak dari adanya 
perbedaan berkaitan dengan berbagai karakteristik peserta didik karena peserta didik 
memiliki berbagai karakteristik kepribadian, kebiasaan-kebiasaan, modalitas belajar 
yang bervariasi antara individu yang satu dengan individu yang lain, maka model 
pembelajaran guru juga harus bervariasi dan tidak terpaku hanya pada satu model 
yang monoton. Selain itu, pengembangan model pembelajaran juga dimaksudkan 
untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa agar mereka tidak 
jenuh mengikuti proses belajar yang sedang berlangsung. 
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Sedangkan strategi model-model pembelajaran sendiri biasanya disusun 
berdasarkan berbagai prinsip atau teori pengetahuan. Para ahli menyusun model 
pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran, teori-teori psikologis, 
sosiologis, analisis sistem, atau teori-teori lain yang mendukung model pembelajaran 
dapat dijadikan suatu pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model 
pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.
38
 
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong timbulnya 
rasa senang pada siswa terhadap pembelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan 
motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk 
memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang 
lebih baik. Keberhasilan mengajar seorang guru utamanya terletak pada terjadinya 
peningkatan hasil belajar siswanya. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk memiliki 
pemahaman yang komprehensip serta mampu mengambil keputusan yang rasional 
kapan waktu yang tepat untuk menerapkan salah satu atau beberapa strategi secara 
efektif. Kecermatan guru dalam menentukan model pembelajaran menjadi sangat 
penting karena pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks yang 
didalamnya melibatkan berbagai unsur yang dinamis. Meskipun keterlibatan peserta 
didik dalam proses pembelajaran di kelas merupakan hal yang sangat penting, akan 
tetapi guru harus tetap dapat mengontrol aktivitas perilaku peserta didiknya didalam 
kelas, mencermati perbedaan-perbedaan antara peserta didik serta karakteristik dari 
masing-masing individu
39
.  
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Untuk pemilihan model pembelajaran, juga sangat dipengaruhi oleh sifat 
dari materi yang akan diajarkan guru kepada peserta didiknya, serta tujuan yang akan 
dicapai dalam pengajaran tersebut. Oleh karena itu, guru perlu menguasai dan dapat 
menerapkan berbagai keterampilan mengajar agar dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang beraneka ragam. Jadi fungsi model pembelajaran disini adalah 
sebagai pedoman bagi perancang pengajar dan para guru dalam melaksanakan 
pembelajaran.
40
 
2. Model Pembelajaran Kooperatif 
Arti kata kooperatif menurut Kamus Besar Bahasa indonesia (KBBI) adalah 
bersifat kerja sama.
41
 Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori 
konstruktivisme. Menurut pandangan Piaget dan Vigotsky adanya hakikat sosial dari 
sebuah proses belajar dan juga tentang penggunaan kelompok-kelompok belajar 
dengan kemampuan anggotanya yang beragam, sehingga terjadi perubahan 
konseptual. Piaget menekankan bahwa belajar adalah sebuah proses aktif dan 
pengetahuan disusun di dalam pikiran siswa. Oleh karena itu, belajar adalah tindakan 
kreatif dimana konsep dan kesan dibentuk dengan memikirkan objek dan bereaksi 
pada peristiwa tersebut.
42
 Pandangan konstruktivisme Piaget dan Vigotsky dapat 
berjalan berdampingan dalam proses belajar konstrutivisme Piaget yang menekankan 
pada kegiatan internal individu terhadap objek yang dihadapi dan pengalaman yang 
dimiliki orang tersebut. Sedangkan kontruktivisme Vigotsky menekankan pada 
interaksi sosial dan melakukan konstruksi pengetahuan dan lingkungan sosialnya. 
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Sanjaya mengungkapkan bahwa coopertive learning  merupakan kegiatan 
belajar peserta didik yang dilakukan dengan cara berkelompok. Model pembelajaran 
kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam 
kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan. Sedangkan menurut Tom V.Savage, cooperative learning adalah suatu 
pendekatan yang menekankan kerja sama dalam kelompok.
43
  Berdasarkan pendapat-
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah salah satu 
model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 
dan bekerja bersama dalam kelompok-kelompok kecil agar mencapai tujuan bersama. 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) bukanlah gagasan baru 
dalam dunia pendidikan, tetapi sebelum masa belakangan ini, metode ini hanya 
digunakan oleh beberapa orang guru untuk tujuan tertentu, seperti tugas-tugas atau 
laporan kelompok tertentu, namun demikian, penelitian selama 20 tahun terakhir ini 
telah mengidentifikasi metode pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan secara 
efektif pada setiap tingkatan kelas untuk mengajarkan berbagai mata pelajaran. Lebih 
dari itu, pelajaran kooperatif juga biasa digunakan sebagai cara utama mengatur kelas 
untuk pengajaran.
44
 Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan 
bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif.
45
 Dalam belajar secara kooperatif ini terjadi 
interaksi antar anggota kelompok. Semua anggota harus turut terlibat karena 
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keberhasilan kelompok ditunjang oleh aktivitas anggotanya, sehingga anggota 
kelompok saling membantu.
46
 
Pembelajaran kooperatif bukan hanya aktivitas pengelompokan siswa atau 
memberi mereka tugas kelompok. Kegiatan menjadi pembelajaran kooperatif saat 
lingkungan belajar berorientasi untuk memberikan aktivitas saling mendukung antara 
masing-masing siswa satu sama lain. Dalam kegiatan ini, siswa tumbuh bersama 
dalam memberi makna pada fenomena kontekstual. Pembelajaran kooperatif 
memiliki beberapa elemen penting yang ditandai oleh saling ketergantungan positif, 
akuntabilitas individu, saling berinteraksi, keterampilan sosial, kelompok kecil dan 
proses kelompok. Model pembelajaran kooperatif adalah salah satu model 
pembelajaran yang mendorong pembelajaran untuk diketahui, belajar melakukan, 
belajar dan belajar hidup bersama.
 47
 
Pembelajaran kooperatif telah banyak digunakan untuk mewujudkan 
kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada peserta didik, terutama untuk 
mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan peserta didik, 
yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli 
pada orang lain.
48
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Roger dan david Johnson mengatakan bahwa tidak semua belajar kelompok 
bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima 
unsur dalam model pembelajaran kooperatif harus diterapkan. Lima unsur tersebut 
adalah :
49
 
1) Positive interdependence (saling ketergantungan positif). 
2) Personal responbility (tanggung jawab perseorangan). 
3) Face to face promotive interaction (interaksi promotif). 
4) Interpersonal skill (komunikasi antaranggota). 
5) Group processing (pemrosesan kelompok). 
Sintak model pembelajaran kooperatif terdiri dari enam fase, yaitu :
50
 
1) Fase 1 : menyampaikan tujuann dan mempersiapkan peserta didik. 
2) Fase 2 : Menyajikan informasi. 
3) Fase 3 : Mengorganisir peserta didik ke dalam tim-tim belajar. 
4) Fase 4 : Membantu kerja tim dan belajar. 
5) Fase 5 : Mengevaluasi. 
6) Fase 6 : Memberikan pengakuan atau penghargaan. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran kooperatif 
bukan hanya aktivitas pengelompokan siswa atau memberi mereka tugas kelompok. 
Kegiatan menjadi pembelajaran kooperatif saat lingkungan belajar berorientasi untuk 
memberikan aktivitas saling mendukung antara masing-masing siswa satu sama lain. 
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C. Model Pembelajaran Tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) 
1. Pengertian Model Pembelajaran Tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) 
Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) 
dikembangkan oleh Spencer Kagan (1990). Metode ini bisa digunakan dalam semua 
mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia peserta didik. Model  TS-TS 
merupakan sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling 
bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan saling 
mendorong satu sama lain untuk berprestasi. Model ini juga melatih siswa untuk 
bersosialisasi dengan baik.
51
 Penggunaan model pembelajaran kooperatif TS-TS 
dapat mengarahkan siswa untuk lebih aktif dalam proses diskusi, Tanya jawab, 
mencari jawaban, menjelaskan dan mendengarkan materi yang disampaikan oleh 
rekannya sehingga masalah dalam proses pembelajaran yang dijelaskan dapat 
teratasi.
52
  Berdasarkan pendapat tersebut maka model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray (TS-TS) dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Sintaks model TS-TS dapat dilihat pada rincian tahap-tahap berikut ini.
53
 
a. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok yang setiap kelompoknya 
terdiri dari empat orang peserta didik. Kelompok yang dibentuk pun merupakan 
kelompok heterogen, misalnya satu kelompok terdiri dari satu siswa 
berkemampuan tinggi, dua siswa berkemampuan sedang dan satu siswa 
berkemampuan rendah. Hal ini dilakukan karena pembelajaran kooperatif tipe 
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TS-TS bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
saling membelajarkan (peer touring) dan saling mendukung. 
b. Guru memberikan subpokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk dibahas 
bersama-sama dengan anggota kelompok masing-masing. 
c. Peserta didik bekerjasama dalam kelompok yang beranggotakan empat orang. Hal 
ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat 
terlibat secara aktif dalam proses berpikir. 
d. Setelah selesai, dua orang peserta didik dari masing-masing kelompok 
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain. 
e. Dua orang peserta didik yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil 
kerja dan informasi mereka kepada tamu dari kelompok lain. 
f. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri untuk melaporkan 
temuan mereka dari kelompok lain. 
g. Kelompok mencocokkan hasil-hasil kerja mereka. 
h. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay- Two Stray (TS-TS) adalah salah satu tipe dari pembelajaran 
kooperatif yang memberi kesempatan kepada sebagian anggota kelompok untuk 
bertamu ke kelompok lain untuk mengetahui hasil kerja kelompok tersebut, serta 
memberi kesempatan kepada sebagian anggota kelompok yang lain untuk tetap 
tinggal di kelompoknya untuk membagikan hasil kerja kelompoknya kepada 
kelompok lain yang dating bertamu di kelompoknya. 
Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan pemahaman konsep adalah adalah Two Stay Two Stray (TSTS). 
28 
 
Struktur TSTS memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagi hasil dan 
informasi dengan kelompok lain. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur 
dalam model pembelajaran kooperatif harus diterapkan. Lima unsur tersebut adalah: 
(1) saling ketergantungan positif; (2) tanggung jawab perseorangan; (3) tatap muka; 
(4) komunikasi antar kelompok; (5) evaluasi proses kelompok. Pada saat anggota 
kelompok bertamu ke kelompok lain maka akan terjadi proses pertukaran informasi 
yang bersifat saling melengkapi, dan pada saat kegiatan dilaksanakan maka akan 
terjadi proses tatap muka antar siswa dimana akan terjadi komunikasi baik dalam 
kelompok maupun antar kelompok sehingga siswa tetap mempunyai tanggung jawab 
perseorangan. 
54
 
 
2. Keunggulan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
Keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray, sebagai 
berikut: 
a. Mudah dipecah menjadi berpasangan. 
b. Lebih banyak tugas yang dapat dilakukan. 
c. Guru mudah memonitor. 
d. Dapat diterapkan pada semua tingkatan kelas. 
e. Kecenderungan belajar peserta didik menjadi lebih bermakna. 
f. Lebih berorientasi pada keaktifan. 
g. Diharapkan peserta didik akan berani mengungkapkan pendapatnya 
h. Menambah kekompakan dan rasa percaya diri peserta didik. 
i. Kemampuan berbicara peserta didik dapat ditingkatkan. 
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j. Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar.55 
 
3. Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
Selain memiliki kelemahan, model pembelajara tipe Two Stay Two Stray juga 
memiliki beberapa kelemahan, diantaranya: 
a. Membutuhkan waktu yang lama. 
b. Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok. 
c. Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana dan tenaga) 
d. Guru cenderung kesulita dalam pengelolaan kelas. 
e. Membutuhkan sosialisasi yang lebih baik. 
f. Jumlah genap bisa menyulitkan pembentukan kelompok. 
g. Siswa mudah melepaskan diri dari keterlibatan dan tidak memerhatikan guru.56 
D. Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share (TPS) 
1. Pengertian Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share (TPS) 
Think Pair Share (TPS) atau berpikir berpasangan merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancan untuk mempengaruhi pola interaksi peserta 
didik. Model Think Pair Share (TPS) ini berkembang dari penelitian belajar 
kooperatif. Strategi Think Pair Share (TPS) pertama kali dikembangkan oleh Frank 
Lyman di University of Marryland pada tahun 1981.
57
 Model pembelajaran ini telah 
banyak diadopsi oleh penulis di bidang pembelajaran kooperatif pada tahun-tahun 
selanjutnya. Model pembelajaran ini memperkenalkan gagasan tentang waktu „tunggu 
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atau berpikir‟ (wait or think tim) pada elemen interaksi pembelajaran kooperatif yang 
saat ini menjadi salah satu faktor ampuh dalam meningkatkan respons siswa terhadap 
pertanyaan.
58
  
Pada dasarnya, model pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan suatu 
cara yag efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi 
bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untk mengendalikan 
kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam TPS dapat memberi 
peserta didik lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling membantu. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share menggunakan metode diskusi 
berpasangan yang dilanjutkan dengan diskusi pleno.
59
 Berdasarkan pendapat diatas, 
dengan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) peserta didik dilatih bagaimana 
mengutarakan pendapat dan peserta didik juga belajar menghargai pendapat orang 
lain dengan tetap mengacu pada materi atau tujuan pembelajaran. 
Think Pair Share mendorong interaksi antar peserta didik. Selain itu, strategi 
ini mampu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan dapat 
meningkatkan motivasi peserta didik. Pesrta didik menjadi lebih kooperatif dan 
mampu berkomunikasi dengan baik.
60
 model ini memungkinkan peserta didik untuk 
bekerja secara individu kemudian siswa akan bekerja secara berpasangan sehingga 
mampu meminimalisasi siswa yang kurang paham mengenai suatu materi. Selain itu, 
strategi ini juga membuat peserta didik dapat menunjukkan potensi dan meningkatkan 
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keprecayaan diri serta meningkatkan rasa saling menghargai.
61
 Think Pair Share 
(TPS)  memungkinkan siswa untuk saling berdiskusi sehingga strategi ini mampu 
meningkatkan potensi serta kepercayaan diri peserta didik. 
Sintaks metode TS-TS dapat dilihat pada rincian tahap-tahap berikut ini:
62
 
a. Siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4 
anggota/siswa. 
b. Guru memberikan tugas pada setiap kelompok. 
c. Masing-masing anggota memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri-
sendiri terlebih dahulu. 
d. Kelompok membentuk anggota-anggotanya secara berpasangan. Setiap pasangan 
mendiskusikan hasil pengerhjaan individunya. 
e. Kedua pasangan lalu bertemu kembali dalam kelompoknya masing-masing untuk 
menshare hasil diskusinya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
koopertif tipe Think Pair Share (TPS) adalah salah satu tipe dari pembelajaran 
koopertif  yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja secara 
individu, kemudian berdiskusi secara berpasangan, dan dilanjutkan dengan berdiskusi 
kelompok yang terdiri atas empat orang. 
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2. Keunggulan Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share (TPS) 
Ada banyak manfaat model Think-Pair-Share. Model semacam ini bisa 
membantu siswa meningkatkan kemampuan komunikatif mereka dengan berdiskusi 
dengan teman sekelas mereka. Apalagi mereka bisa berbagi, Ssaling mengenal satu 
sama lain, dan itu membuat aspek afektif mereka berkembang dengan pesat. Kagan 
(2009) menyebutkan beberapa keunggulan model Think-Pair-Share, yaitu: 
a. Bila peserta didik memiliki "waktu berpikir" yang tepat, kualitas respons mereka 
meningkat. 
b. Peserta didik secara aktif terlibat dalam berpikir. 
c. Berpikir menjadi lebih fokus saat didiskusikan dengan pasangan. 
d. Pemikiran yang lebih kritis dipertahankan setelah pelajaran dimana peserta didik 
memiliki kesempatan untuk melakukannya Diskusikan dan renungkan topiknya. 
e. Banyak peserta didik merasa lebih mudah atau lebih aman untuk berdiskusi 
dengan teman sekelas lainnya, bukan dengan kelompok besar.
63
 
3. Kelemahan Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share (TPS) 
Selain beberapa manfaat tersebut diatas, model pembelajaran Think Pair 
Share (TPS) juga memiliki beberapa kelemahan dalam proses penerapannya. 
Kelemahan-kelemahan tersebut antara lain: 
a. Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor. 
b. Lebih sedikit ide yang muncul. 
c. Jika ada perselisihan tidak ada penengah.64 
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E. Pokok Bahasan Sistem Ekskresi Pada Manusia 
1. Pengertian Sistem Ekskresi Pada Manusia 
Sistem ekskresi atau yang juga dikenal dengan sistem pengeluaran merupakan 
sekumpulan organ yang berperan dalam proses pengeluaran zat sisa metabolisme 
yang tidak lagi dibutuhkan didalam tubuh karena sifatnya sebagai racun dan harus 
dikeluarkan. Alat-alat ekskresi pada manusia yaitu kulit, ginjal, paru-paru dan hati.
65
 
2. Alat-alat Ekskresi Pada Manusia 
a. Kulit 
Kulit adalah organ pelindung yang menutupi seluruh permukaan tubuh. Kulit 
merupakan lapisan sangat tipis yang ketebalannya hanya beberapa milimeter. Organ 
ini terdiri atas tiga lapisan, yaitu kulit ari (epidermis), kulit jangat (dermis) dan 
jaringan bawah kulit (subkutan). Kulit sebagai organ ekskresi yang berfungsi 
mengekskresikan keringat karena memiliki kelenjar keringat pada lapisan kulit 
jangat. Selain itu juga mengekskresikan minyak yang dikeluarkan bersama keringat. 
Keringat mengandung air, larutan garam, dan urea. Cairan tersebut dikeluarkan 
sebagai keringat melalui saluran kelenjar keringat dan akhirnya dikeluarkan melalui 
pori-pori kulit. Pengeluaran keringat dipengaruhi oleh cuaca, aktivitas dan 
makanan.
66
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b. Ginjal 
Ginjal merupakan alat pengeluaran sisa metabolisme dalam bentuk air seni 
(urine). Ginjal tersusun atas kulit ginjal (korteks), sumsum ginjal (medula) dan 
rongga ginjal (pelvis). Pada kulit ginjal terdapat nefron yang berfungsi sebagai alat 
penyaring darah sehingga menjadi urine. Didalam nefron terjadi proses pembentukan 
urine yang dimulai dari tahap filtrasi yang berlangsung di glomerulus menghasilkan 
urine primer, kemudian tahap reabsorpsi yang berlangsung di tubulus proksimal 
menghasilkan urine sekunder dan tahap yang terakhir yaitu augmentasi yang 
berlangsung di tubulus distal menghasilkan urine sesungguhnya.
67
 Urine 
sesungguhnya mengandung 95% air dan 5% zat terlarut seperti urea, asam urat, 
amonia, NaCl, zat warna empedu dan obat-obatan.
68
 
Urine sesungguhnya yang telah dibentuk di ginjal melalui proses yang 
panjang kemudian akan dikeluarkan melalui uretra. Apabila urine telah dibentuk di 
ginjal, urine kemudian menuju ke kandung kemih (bladder) melalui saluran yang 
panjang dinamakan uréter. Pada bladder terdapat sebuah katup yang berfungsi 
membuka dan menutup saluran menuju uretra. Bladder sifatnya elastis sehingga 
mampu menampung urine sebanyak 200 cc. Apabila bladder telah penuh, dengan 
urine dan telah menekan bagian katup maka muncul rasa ingin miksi atau buang air 
kecil dan timbul perintah dari otak untuk melakukan miksi. 
69
 Proses pengeluaran 
urine diatur oleh sistema saraf pusat sehingga pengeluaran urine merupakan gerak 
sadar. 
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c. Hati 
Hati merupakan kelenjar terbesar dalam tubuh. Selain sebagai organ tambahan 
dalam sistem pencernaan, hati juga berperan dalam sistem pengeluaran (ekskresi). Zat 
yang dihasilkan atau yang ekskresikan adalah zat warna empedu yang disebut 
bilirubin dan biliverdin yang memberi warna pada urine dan feses. 
d. Paru-paru 
Selain sebagai alat pernapasan, paru-paru juga berfungsi sebagai alat 
pengeluaran. Zat yang diekskresikan oleh paru-paru adalah gas karbondioksida dan 
uap air yang dihasilkan dari proses pernapasan.  
3. Penyakit pada Sistem Ekskresi dan Upaya Penanggulangannya 
Kelainan dan penyakit pada sistem ekskresi manusia antara lain anuria, 
glikosuria, albuminuria, hematuria, bilirubinaria, batu ginjal, nefritis dan gagal ginjal. 
Untuk penanggulangan serta pengobatan dari penyakit-penyakit tersebut yaitu 
disesuaikan dengan jenis penyakitnya seperti dengan penyakit pada umumnya yang 
pengobatan sesuai dengan jenis penyakitnya. Tetapi untuk pencegahan penyakit-
penyakit tersebut yaitu dapat dilakukan dengan menjaga pola hidup sehat  seperti 
rajin berolahraga dan tidak berlebihan, makan-makanan yang bergizi serta menjaga 
kesehatan sistem ekskresi dengan rajin konsultasi ke dokter ahli.
70
 
F. Penelitian Relevan 
Fitriah Ulfah telah  melaksanakan penelitian pada tahun 2010 dengan  judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay–Two Stray Terhadap 
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Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”. Hasil  dari  penelitian ini 
mendeskripsikan bahwa  model  pembelajaran  kooperatif  tipe Two Stay-Two Stray 
(TS-TS) berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
71
 
Penulis menggunakan  hasil  dari  penelitian  tersebut  yang  menyatakan 
bahwa  model  pembelajaran  kooperatif  tipe TS-TS berpengaruh positif terhadap 
kemampuan komunikasi matematis. Penulis ingin meneliti lebih  lanjut  tentang    
model  pembelajaran  kooperatif  tipe  TS-TS terhadap  hasil belajar IPA peserta 
didik. Penulis  akan  menerapkan model  pembelajaran  kooperatif  tipe  TS-TS  
bersama-sama  dengan pembelajaran  saintifik  yang  sesuai  dengan  Kurikulum  
2013, Kemudian, penulis  juga  akan  membandingkan  hasilnya  dengan  model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap  hasil belajar IPA. 
Sitti Maryam Noer Azizah  pada  tahun  2011  melaksanakan  penelitian  yang 
terkait dengan hasil belajar  peserta didik  judul  “Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar Siswa”. Hasil 
penelitian  yang  dilaksanakan  oleh  Maryam tersebut adalah model pembelajaran 
Think Pair Share dapat  meningkatkan  hasil belajar peserta didik.
72
  Berdasarkan  
hasil  penelitian  tersebut,  penulis berasumsi bahwa model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS juga efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas 
VIII MTs Negeri Gowa. Namun, penulis akan memodifikasi langkah-langkah pada  
model  pembelajaran  kooperatif  tipe TPS sehingga sesuai  dengan  langkah-langkah  
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pada  pembelajaran menurut Kurikulum  2013.  Untuk  itu,  Penulis  juga  akan  
membandingkan  hasilnya  dengan  model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS. 
Penelitian yang dilakukan oleh Juliana Luvi dan Elly Djulia pada tahun 2016 
dengan judul “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Model Two Stay 
Two Stray dengan Think Pair Share Tentang Sistem Peredaran Darah Pada Manusia 
Di Kelas VIII SMP Negeri 2 Pancur Batu T.P 2014/2015”. Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa hasil dari perhitungan thitung  = 2,70 berdasarkan tabel distribusi t 
dengan dk = n – k = 65 – 1 = 64, diperoleh nilai ttabel =2,002. Jadi thitung >t tabel maka 
terima Ha. Selain itu hasil nilai rata-rata adalah 76,87 untuk TSTS dan 74,34 untuk 
TPS dengan nilai ketuntasan 71, dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar 
peserta didik mencapai KKM. Berdasarkan  hasil  analisis  data  penelitian  dapat  
disimpulkan  bahwa  model pembelajaran  Two Stay Two Stray lebih baik dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dibandingkan model pembelajaran Think 
Pair Share. Pada penelitian yang dilakukan penulis akan mengujicobakan kedua 
model ini dengan materi sistem ekskresi pada manusia. 
Penelitian yang dilakukan oleh Djumadi dan An Nisaa dengan judul 
“Perbandingan Hasil Belajar Biologi Menggunakan Pembelajaran Two Stay Two 
Stray (TSTS) dengan Think Pair Share (TPS) pada Siswa Kelas VII SMPN 2 
Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2012/2013”. Penelitian ini adalah penelitian true 
eksperimen dengan post test design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VII SMPN 2 Kartasura. Kelas yang digunakan dalam penelitian ini dipilih tiga kelas 
secara acak (random). Kelas pertama VIIA menerapkan pembelajaran think pair 
share, kelas kedua VIIC menggunakan pembelajaran two stay two stray. Hasil nilai 
rata-ratapost test siswa menggunakan pembelajaran think pair share sebesar 80,56 
38 
 
lebih baik daripada pembelajaran two stay two stray sebesar 78,20. Hasil uji hipotesis 
terlihat bahwa nilai Fhitung (7,560) lebih besar dari FTabel (3,082), maka H0 ditolak 
sehingga terdapat perbedaan pembelajaran yang diterapkan antara pembelajaran two 
stay two stray dengan think pair share. Hasil uji lanjut anova pembelajaran TSTS dan 
TPS 0,016< 0,05, maka H0 ditolak jadi terdapat perbedaan. Kesimpulan yang dapat 
diambil dari penelitian ini yaitu pembelajaran TPS dengan nilai rata-rata 80,56 lebih 
baik daripada pembelajaran TSTS dengan nilai rata-rata 78,20. Pada penelitian yang 
dilakukan penulis akan mengujicobakan kedua model ini dengan materi sistem 
ekskresi pada manusia dengan jenis penelitian Quasi Eksperiment dengan populasi 
penelitian di kelas VIII MTs Negeri Gowa, kabupaten Gowa. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian  
1. Pendekatan  
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivis digunakan untuk meneliti pada populasi sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, análisis data bersifat kuantitatif atau statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipótesis yang telah ditetapkan.
73
 
2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan penelitian eksperimen dengan jenis 
penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimental). Penelitian eksperimen semu 
(Quasi Eksperimental) merupakan pengembangan.
74
 Penelitian eksperimen adalah 
penelitian yang diberi perlakuan (treatment), dan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendali.
75
 
3. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan adalah the nonequivalent posttest-only 
control group design. Desain ini terdapat dua grup yang kemudian diberi posttest 
untuk mengetahui perbedaan keadaan awal antara kelompok eksperimen1 dan 
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kelompok eskperimen2.
76
 Kelompok eksperimen1 adalah kelompok yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay-two stray dan kelompok 
eksperimen2 adalah kelompok yang diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share.   Rancangannya dapat dilihat pada tabel berikut:
77
 
Tabel 3.1. 
Desain Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan :
 
 
X1 : Perlakuan eksperimen1. 
X2 : Perlakuan eksperimen2. 
O1 : Nilai kelompok eksperimen1 setelah diajar dengan model Two Stay–Two  
   Stray (nilai posttest kelompok eksperimen1). 
O2 : Nilai kelompok eksperimen2 setelah diajar dengan model Think Pair Share  
   (nilai posttest kelompok eksperimen2). 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Gowa, 
Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi selatan. 
                                                             
 
76
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, h.118. 
 
77
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, h.118. 
Kelompok 
Perlakuan 
Treatment Post-Tests 
Eksperimen 1 (Two 
Stay – Two Stray) 
X1 O1 
Eksperimen 2 
(Think Pair Share) 
X2 O2 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulan.
78
 Selain itu, populasi juga dapat didefinisikan 
sebagai keseluruhan aspek dari ciri, fenomena atau konsep yang menjadi pusat 
penelitian.
79
 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi pusat penelitian. Dengan demikian, populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik Kelas VIII MTs Negeri Gowa tahun ajaran 
2017-2018 dimana pada setiap kelas ini merupakan kelas heterogen, yaitu 
kemampuan peserta didik dalam setiap kelas berbeda-beda. 
Tabel 3.2. 
Populasi Pesrta Didik Kelas VIII MTs Negeri Gowa 
Sumber data : Tata Usaha MTs Negeri Gowa 
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Makassar,20014),h.3. 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
VIII 1 28 Orang 
VIII 2 32 Orang 
Jumlah populasi seluruhnya 60 Orang 
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2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh semua 
populasi tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi.
80
 Arif Tiro dalam bukunya “Dasar-Dasar Statistika” 
mengemukakan bahwa Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil 
dari suatu populasi.
81
 Sampel yang baik adalah yang dapat mewakili populasi dalam 
aspek tertentu yang sedang dipelajari.
82
  
Metode pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik sampling 
jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel, atau peneliti ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang kecil. Istilah 
lain dari sampel jenuh adalah sensus, dimana anggota populasi dijadikan sampel.
83
 
Alasan peneliti mengambil teknik sampling jenuh ini karena dengan pertimbangan 
jumlah populasi yang tidak lebih dari 100 peserta didik, ini sejalan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Suharsimin yang mengatakan apabila subjeknya kurang dari 100, 
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jadi, 
sampel dalam populasi ini berjumlah 60 peserta didik sesuai dengan jumlah 
populasinya. 
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII.1 dengan jumlah 
siswa 28 orang dipilih sebagai kelas eksperimen1 dan kelas VIII.2 dengan jumlah 32 
orang dipilih sebagai kelas eksperimen2. 
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D. Variabel Penelitian  
Variabel adalah konsep yang diberi lebih dari satu nilai. Variabel secara 
umum dibagi menjadi dua, yakni: variabel bebas (independent variabel), yaitu faktor, 
hal, peristiwa, besaran yang menetukan atau mempengaruhi variabel terikat, 
sedangkan yang kedua adalah variabel terikat (dependent variabel), yaitu variabel 
yang nilainya dapat dapat ditentukan atau dipengaruhi oleh variabel bebas.
84
 
Variabel dalam penelitian ini, yaitu :  
Variabel    : Model Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS). 
Variabel    : Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share  (TPS). 
Variabel   : Hasil Belajar Biologi 
E. Instrumen Penelitian dan Prosedur Penelitian 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen  penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik, semua fenomena ini 
disebut variabel penelitian.
85
 Instrumen yang  digunakan  pada  penelitian  ini  berupa 
instrumen tes hasil belajar. Instrumen tes hasil belajar yang digunakan pada penelitian 
ini adalah tes hasil belajar dan dokumentasi. 
a. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar IPA adalah instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 
dan mengetahui hasil belajar peserta didik melalui tes tertulis berupa soal pilihan 
ganda yang terdiri atas 20 butir soal pada kelas eksperimen1 dan 20 butir soal pada 
kelas eksperimen2 dengan materi yang sama. Tes hasil belajar yang merupakan 
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rentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar IPA 
peserta didik. Tes  diberikan  pada  kelas  eksperimen1  dan  kelas eksperimen2  yang 
dilakukan setelah diberikan perlakuan (posttest). 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi yakni segala sumber tertulis baik data dan gambar yang 
digunakan sebagai alat untuk memperoleh informasi yang biasanya berupa arsip, 
seperti rencana pelaksanaan pembelajaran, silabus dan lain-lain. 
2. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti guna 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, sebagai berikut : 
a) Perencanaan, termasuk dalam kegiatan ini adalah melakukan observasi 
disekolah, merumuskan masalah sekaligus penentuan judul skripsi dan menyusun 
draft penelitian. 
b) Pengumpulan data, termasuk dalam kegiatan ini adalah pengumpulan data 
dilapangan (objek penelitian) untuk diolah, dianalisis, dan disimpulkan. Hal ini, 
pengumpulan data dilakukan dengan pedoman observasi. 
c) Pengelolaan data, dilakukan setelah peneliti selesai mengumpulkan data. 
d) Penyusunan laporan penelitian, kegiatan ini merupakan finansial penelitian 
dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis data, dan kesimpulan tersebut 
kedalam bentuk tulisan yang disusun secara sistematis. 
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika instrument tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
86
 Instrumen tes diuji 
validitasnya dengan cara validitas isi dan validitas konstruk. Yang dimaksud dengan 
validitas isi yaitu ketepatam instrumen tersebut ditinjau dari segi materi yang akan 
diteliti. Validitas isi suatu instrumen tes berkenaan dengan kesesuaian butir soal 
dengan indikator kemampuan yang akan diukur, kesesuaian dengan standar 
kompetensi dasar materi yang diteliti, dan materi yang diteskan representatif dalam 
mewakili keseluruhan materi yang diteliti.
87
 Sebuah tes dikatakan memiliki validitas 
konstruk apabila butir-butir soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek 
berpikir seperti yang disebutkan dalam tujuan instruksional khusus. Dengan kata lain 
jika butir-butir soal mengukur aspek berpikir tersebut sudah sesuai dengan aspek 
berpikir yang menjadi tujuan instruksional.
88
 
Dalam penelitian ini, validitas instrumen diuji dengan Product Moment 
Correlation menggunakan Statistical Programmer and Service Solution (SPSS) versi 
17,  uji ini dilakukan dengan melihat korelasi/skor masing-masing item pertanyaan 
atau soal tes.  
 Jika tabelxy rr   pada taraf signifikan 5% berarti item (butir soal) valid dan 
sebaliknya jika tabelxy rr   maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus tidak 
memiliki persyaratan. 
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Tolok ukur untuk menginterpretasikan derajat validitas instrument ditentukan 
berdasarkan kriteria menurut Guilford sebagai berikut:
89
 
Tabel 3.3 
Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 
 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 
              Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 
              Tinggi Tepat/baik 
              Sedang Cukup tepat/cukup baik 
              Rendah Tidak tepat/buruk 
         Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk 
Berdasarkan hasil analisis, hasil uji coba instrument tes adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.4 
Validitas Instrumen Soal Posttest 
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Matematika, h.193. 
Butir 
Posttest 
Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,528 Valid 
2 0,509 Valid 
3 0,624 Valid 
4 0,545 Valid 
5 0,460 Valid 
6 0,571 Valid 
7 0,626 Valid 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen posttest 
sebanyak 20 butir soal pilihan ganda adalah valid. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Realibilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat 
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas tes, berhubungan dengan 
masalah ketetapan hasil tes. Atau seandainya hasilnya berubah-ubah perubahan yang 
terjadi dapat dikatakan tidak berarti.
90
 
Reliabilitas instrumen pada penelitian ini dihitung dengan rumus Alpha 
menggunakan Statistical Programmer and Service Solution (SPSS) versi 17, dimana 
hasil dari perhitungan Alpha tersebut kemudian dikonsultasikan dengan ketentuan 
bahwa suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Alpha > 0,60. 
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 Suharsimi Arikunto.Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h.86. 
8 0,537 Valid 
9 0,411 Valid 
10 0,416 Valid 
11 0,440 Valid 
12 0,523 Valid 
13 0,504 Valid 
14 0,461 Valid 
15 0,475 Valid 
16 0,512 Valid 
17 0,421 Valid 
18 0,455 Valid 
19 0,506 Valid 
20 0,513 Valid  
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Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrument 
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford sebagai berikut:
91
 
Tabel 3.5 
Kriteria Koefisien Korelasi Realibilitas Instrumen 
 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 
            Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 
            Tinggi Tepat/baik 
            Sedang Cukup tepat/cukup baik 
            Rendah Tidak tepat/buruk 
       Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk 
Berdasarkan hasil analisis, hasil uji coba instrument tes adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.6 
Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 
 
Instrumen tes Cronbach’s Alpha Jumlah Butir Soal 
Posttest 0,842 20 
 
G. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
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1. Statistik Deskriptif 
 Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara 
umum. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis  data 
dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
92
 Untuk memperoleh data deskriptif maka diperlukan 
statistik deskriptif berikut : 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
1) Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
        
Keterangan: 
Xt  : Skor tertinggi 
Xr  : Skor terendah
93
 
2) Menghitung jumlah kelas interval 
    (   )      
Keterangan: 
K  : Jumlah kelas 
N  : Banyaknya data atau jumlah sampel
94
 
3) Menghitung panjang kelas interval 
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Keterangan : 
P  : Panjang kelas interval 
R  : Range (jangkauan) 
K  : Banyaknya kelas
95
 
b. Rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok data 
dibagi dengan jumlah nilai responden.
96
 Rumus rata-rata adalah:     
 ̅  
∑      
 
   
∑   
 
   
 
Keterangan: 
 ̅ : Rata-rata 
   : Nilai statistika 
    : Frekuensi untuk nilai    yang bersesuaian kelompok ke-i 
k : Banyaknya kelompok
97
 
c. Standar Deviasi 
   √
∑(    ̅) 
   
 
Keterangan : 
   : Standar Deviasi 
 ̅ : Rata-rata 
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   : Nilai statistika 
  : Banyaknya data98 
d. Persentase (%) nilai rata-rata 
  
 
 
      
Keterangan:  
P  : Angka persentase 
f  : Frekuensi yang dicari persentasenya 
N  : Banyaknya sampel responden
99
 
e. Kategorisasi 
Kategorisasi digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. Untuk 
menentukan kategorisasi akan digunakan rumus sebagai berikut: 
1) Sangat tinngi    = MI + (1,8   STDEV Ideal) s/d Nilai skor maksimum 
2) Tinggi         = MI + (0,6   STDEV Ideal) s/d MI + (1,8   STDEV Ideal) 
3) Sedang         = MI – (0,6   STDEV Ideal) s/d MI + (0,6   STDEV Ideal) 
4) Rendah         = MI – (1,8   STDEV Ideal) s/d MI – (0,6   STDEV Ideal) 
5) Sangat rendah  = Nilai skor minimum s/d MI – (1,8   STDEV Ideal) 
Keterangan : 
MI   = Mean Ideal 
Rumus MI  = 
                          
 
 
STDEV Ideal  = Standar Deviasi Ideal 
Rumus STDEV Ideal = 
                          
                 
100
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2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Analisis statistik 
inferensial digunakan untuk menarik kesimpulan dengan menguji hipotesis penelitian 
menggunakan uji indpendent simple t-test. Namun sebelumnya dilakukan terlebih 
dahulu uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat. 
a. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat análisis dilaksanakan untuk menguji data yang sudah 
didapatkan, sehingga bisa dilakukan uji hipotesis. Uji prasyarat analisis terdiri dari uji 
normalitas dan uji homogenitas. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan secara lebih 
lengkap di bawah ini. 
1) Uji Normalitas data 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel yang 
dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa statistik 
parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel yang akan dianalisis 
harus berdistribusi normal. Uji normalitas selalu diperlukan sebagai asumsi atau 
syarat setiap uji parametris. Untuk pengujian tersebut dilakukan dengan 
menggunakan rumus uji Kolmogorof-Smirnov: 
        =   |  ( )   ( )| 
Keterangan: 
  ( ) : Distribusi frekuensi komulatif teoretis 
  ( ) : Distribusi frekuensi komulatif skor observasi 
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Kriteria pengujian normal bila                maka    diterima. Dengan 
  : distribusi frekuensi observasi = teoretis dan   : distribusi frekuensi ≠  teoretis.
101
 
Pengujian normalitas data juga dilakukan menggunakan aplikasi SPSS dengan 
kriteria pengambilan keputusan jika        pada taraf signifikan       . 
Adapun hipotesisnya sebagai berikut : 
   : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
   : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok 
berasal dari populasi yang homogen. Uji homogenitas hanya diperlukan pada uji 
parametris yang menilai perbedaan dua atau lebih kelompok.Untuk melakukan 
perhitungan pada uji homogenitas, maka digunakan uji F dengan rumus sebagai 
berikut
102
 
      
                
                
 
Kriteria pengujiannya adalah populasi homogen jika                dan 
populasi tidak homogen jika                pada taraf nyata dengan        didapat 
dari tabel distribusi F dengan derajat kebebasan    (         ) masing-
masing sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf       . 
Uji homogenitas juga dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS dengan 
dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikan < 0,05 maka    ditolak dan    
diterima. Sebaliknya, apabila nilai signifikan > 0,05 maka    diterima dan   ditolak. 
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b. Uji Hipotesis 
Statistik hipótesis diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan populasi 
(parameter yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari 
sampel penelitian statistik). Jadi maksudnya adalah taksiran keadaan populasi melalui 
data sampel.
103
 Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara 
yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf 
      . 
Pengujian hipotesis data tes hasil belajar peserta didik dianalisis dengan 
menggunakan uji-t pada sampel independen (Independent sample t-test). Adapun 
hipotesisnya sebagai berikut : 
   :       
   :       
Keterangan : 
   : Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara peserta didik   yang  
  diajar menggunakan model  pembelajaran  kooperatif  tipe Two  Stay-Two   
  Stray (TS-TS) dengan peserta didik yang diajar menggunakan model   
  pembelajaran  kooperatif  tipe Think Pair Share (TPS). 
   : Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara peserta didik yang diajar  
  menggunakan model  pembelajaran  kooperatif  tipe Two  Stay-Two  Stray  
  (TS-TS) dengan peserta didik yang diajar menggunakan model   
  pembelajaran  kooperatif  tipe Think Pair Share (TPS). 
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   : Rata-rata hasil tes yang diperoleh peserta didik yang diajar menggunakan   
  model  pembelajaran  kooperatif  tipe Two  Stay-Two  Stray (TS-TS). 
   : Rata-rata hasil tes yang diperoleh peserta didik yang diajar menggunakan    
  model  pembelajaran  kooperatif  tipe Think Pair Share (TPS). 
Adapun rumus menentukan nilai uji statistik, yaitu : 
  
 ̅   ̅ 
√(    )  
  (    )  
 
       
(
 
  
 
 
  
)
 
Keterangan : 
 ̅  : Nilai rata-rata kelas eksperimen 1 
 ̅  : Nilai rata-rata kelas eksperimen 2 
  
 
 : Varians kelas eksperimen 1 
  
 
 : Varians kelas eksperimen 2 
   : Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 1 
   : Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 2
104
 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
a) Jika                maka H0 ditolak dan H1 ditrerima, berarti terdapat perbedaan 
signifikan terhadap hasil belajar biologi melalui penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) dengan Think Pair Share  (TPS) 
kelas VIII MTs Negeri Gowa. 
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b) Jika                maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat 
perbedaan signifikan terhadap hasil belajar biologi melalui penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan Think Pair Share  kelas 
kelas VIII MTs Negeri Gowa. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Observasi 
Data hasil observasi keterlaksanaan sintaks peserta didik selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung menggunakan model pembelajaraan kooperatif tipe Two 
Stay-Two Stray (TS-TS) di kelas VIII.1 MTs Negeri Gowa, dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
1. Hasil Observasi Keterlaksanaan Sintaks Peserta Didik Kelas Eksperimen1 
Menggunakan Model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay – Two Stray 
(TS-TS) 
Tabel 4.1 
Hasil Observasi Keterlaksanaan Sintaks 
Two StayTwo Stray (TS-TS) kelas Eksperimen1 
 
Sintaks  
TS-TS 
Deskripsi Pertemuan  
I II III 
 
 
 
 
 
Grouping 
Peserta didik setuju dengan kelompok 
yang telah dibagikan (pertemuan I) 
 
14 
  
Peserta didik telah duduk pada 
kelompoknya masing-masing tanpa 
menunggu arahan dari guru 
(pertemuan II-III) 
  
 
 
18 
 
 
 
22 
 
 
 
 
Teamwork 
Peserta didik aktif memberikan ide 
dalam kelompoknya untuk 
menyelesaikan masalah yang 
diberikan oleh guru 
 
 
 
14 
 
 
 
17 
 
 
 
20 
 
 
 
Two stay 
Peserta didik dari masing-masing 
kelompok yang tetap tinggal dalam 
 
 
 
10 
 
 
 
12 
 
 
 
12 
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kelompoknya aktif memberikan 
jawaban pada kelompok pengunjung 
 
 
 
 
Two stray 
Dua orang peserta didik yang dipilih 
dari masing-masing kelompok 
bergegas meninggalkan kelompoknya 
menuju kelompok lainnya tanpa saling 
menunjuk. 
 
 
 
 
8 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
12 
 
Kelompok pengunjung (tamu) aktif 
memberikan pertanyaan kepada 
kelompok yang dikunjunginya. 
 
 
 
8 
 
 
 
8 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
Report 
team 
Peserta didik kembali pada 
kelompoknya masing-masing dan 
mendiskusikan kembali hasil yang 
diperoleh dari kelompok lainnya 
dalam bentuk rangkuman 
 
 
 
 
28 
 
 
 
 
28 
 
 
 
 
28 
 
2. Hasil Observasi Keterlaksanaan Sintaks Peserta Didik Kelas Eksperimen1 
Menggunakan Model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
(TPS) 
 
Tabel 4.2 
Hasil Observasi Keterlaksanaan Sintaks 
Think Pair Share (TPS) kelas Eksperimen2 
 
Sintaks  
TPS 
Deskripsi Pertemuan  
I II III 
 
 
 
 
Thinking  
Peserta didik memikirkan masalah 
yang diberikan oleh guru secara 
mandiri (tidak menyontek) dan 
 
 
 
 
28 
 
 
 
 
29 
 
 
 
 
32 
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menuliskannya pada lembar kerja 
yang telah diberikan. 
 
 
 
 
 
 
 
Pairing 
Peserta didik diarahkan untuk 
berpasangan dan mendiskusikan hasil 
dari pemikirannya tanpa malu dan 
langsung bergegas mencari teman 
pasangannya. 
 
 
 
 
 
23 
 
 
 
 
 
 
27 
 
 
 
 
 
30 
 
Sharing Peserta didik secara aktif membagikan 
hasil diskusinya bersama kelompok 
pasangan didepan kelas dengan 
percaya diri. 
 
30 
 
 
32 
 
 
32 
Berdasarkan hasil observasi di atas pada kedua kelas dengan sintaks model 
pembelajaran yang berbeda dapat disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen1 dengan 
menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray dengan tiga kali pertemuan 
pada mata pelajaran IPA masih saja ditemukan beberapa orang peserta didik yang 
tidak mau bergabung bersama kelompok yang telah dibagikan pada pertemuan 
pertama. Dan hingga pertemuan ke tiga terdapat sebanyak empat orang peserta didik 
yang enggan bergabung dengan kelompoknya sehingga guru harus memberikan 
teguran lagi untuk hal tersebut. Selain itu pada kegiatan teamwork, two stay dan two 
stray, juga masih terdapat beberapa orang peserta didik yang kurang aktif dalam 
mengungkapkan ide dan gagasannya dalam kelompok serta masih terlihat ragu-ragu 
dalam menyampaikan idenya. Meski begitu, pada akhir pembelajaran hingga 
pertemuan ke tiga seluruh peserta didik membuat rangkuman sebagai tugas akhir dari 
pembelajaran. Sedangkan, pada kelas eksperimen2 dengan menerapkan model 
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pembelajaran Think Pair Share dengan tiga kali pertemuan. Pada sintaks pertama 
yaitu thinking diperoleh data hasil observasi yakni peserta didik secara mandiri 
melakukan langkah sesuai dengan model pembelajaran yang diterapkan dan terlihat 
hampir semua peserta didik memecahkan masalah yang diberikan oleh guru secara 
mandiri dan hanya terdapat beberapa peserta didik saja yang masih mencari jawaban 
dari temannya. Hingga pada pertemuan ke tiga semua peserta didik sudah sesuai 
dengan sintaks model pembelajaran yang diterapkan. Selanjutnya pada tahap pairing 
hingga pada pertemuan ketiga masih terdapat peserta didik yang enggan berpasangan 
dengan teman sebagai kelompok pasangannya tetapi daripertemuan pertama hingga 
pertemuan ketiga jumlah peserta didik yang enggan mengikuti sintaks pada tahap 
pairing semakin mengecil. Dan pada tahap terakhir yakni sharing semua peserta 
didik aktif mempresentasekan hasil diskusinya bersama kelompok pasangannya 
meskipun ada beberapa orang yang masih terlihat kurang percaya diri menyampaikan 
hasilnya di depan kelas. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan Think Pair 
Share adalah dua model pembelajaran yang berbeda tetapi memiliki beberapa 
persamaan sehingga peneliti bermaksud untuk mengujicobakan model pembelajaran 
tersebut dan membandingkan hasilnya. Persamaan kedua model ini adalah sama-sama 
mengelompokkan peserta didik dalam proses pembelajarannya. Selain itu, kedua 
model pembelajaran ini juga sama-sama memiliki sintaks yang disebut berbagi hasil, 
bedanya, pada sintaks TS-TS cara berbaginya dengan model kunjungan. Jadi peserta 
didik yang berkunjung akan bertanya kepada kelompok yang dikunjunginya dan 
kelompok yang dikunjungi memberikan jawaban atas pertanyaan kelompok tamu. 
Sedangkan pada model TPS cara berbaginya yakni diawali dengan berbagi dengan 
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pasangan setelah memikirkan dan memecahkan masalah yang diberikan oleh guru 
berupa soal essay dan selanjutnya berbagi dengan cara presentase depan kelas. 
Berdasarkan hasil observasi diatas, disimpulkan bahwa model pembelajaran tipe TPS 
lebih cocok digunakan pada kelas VIII MTs Negeri Gowa dibandingkan model 
pembelajaran karena hasil observasi menunjukkan bahwa lebih banyak peserta didik 
yang mengikuti sintaks sesuai langkah pada model pembelajaran Think Pair Share 
dibandingkan model Two Stay Two Stray dikarenakan beberapa peserta didik kurang 
setuju dengan kelompok yang telah dibagikan, serta dari tabel diatas dapat dilihat 
bahwa peserta didik lebih aktif pada model pembelajaran Think Pair Share. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Djumadi dan An Nisaa yang 
berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Biologi Menggunakan Pembelajaran Two Stay 
Two Stray (TSTS) dengan Think Pair Share (TPS) pada Siswa Kelas VII SMPN 2 
Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2012/2013” yang menyatakan bahwa “Think Pair 
Share lebih efektif digunakan dala proses pembelajaran, karena secara individual, 
peserta didik dapat mengembangkan pemikirannya masing-masing karena adanya 
waktu berpikir  (think time) sehingga kualitas jawaban meningkat. Sedangkan yang 
menyebabkan model Two Stra Two Stray lebih rendah dikarenakan peserta didik 
cenderung tidak mau belajar dalam kelompok dan lebih suka menunggu jawaban dari 
temannya sehingga peserta didik yang pandai akan lebih dominan dibandingkan 
mereka yang memiliki kemampuan rata-rata. 
B. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
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sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs Negeri Gowa 
sebagai berikut: 
 
1. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri Gowa 
Menggunakan Model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay – Two Stray 
(TS-TS) 
Berdasarkan posttest yang diberikan pada siswa di kelas eksperiman1 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS di kelas VIII.1 Mata 
pelajaran IPA, diperoleh: 
 
Tabel 4.3 
Nilai Hasil Posttest kelas Eksperimen1 
 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas VIII.1 
Mata Pelajaran IPA 
Posttest 
Kelas Eksperimen1 
Jumlah Sampel 28 
Nilai Terendah 7 
Nilai Tertinggi 16 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum kelas 
eksperimen1 (VIII.1) yang diperoleh pada saat pemberian posttest yaitu 16, 
sedangkan skor minimum yaitu 7.  
Hasil analisis statistic deskriptif posttest kelas eksperimen1 sebagai berikut: 
b. Menghitung Rentang Kelas 
R     Nilai terbesar-Nilai terkecil  
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b. Menentukan Jumlah Kelas Interval  
    (       )  
    (        )  
    (           )  
            
         (dibulatkan ke-6) 
c. Menentukan Panjang Kelas 
  
 
 
  
  
 
 
   
       (dibulatkan ke-2) 
 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Eksperimen1 
 
Interval Nilai Tengah (  ) Frekuensi (  )      Persentase (%) 
7-8 7,5 2 15 7,1428 
9-10 9,5 5 47,5 17,8571 
11-12 11,5 7 80,5 25 
13-14 13,5 6 81 21,4286 
15-16 15,5 8 124 25,8064 
17-18 17,5 0 0 0 
Jumlah 75 28 348 100 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi tertinggi yaitu 8 berada pada interval 15-16 dengan persentase sebesar 
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25,8064%, sedangkan frekuensi terendah yaitu 0 berada pada interval 17-18 dengan 
persentase sebesar 0%.  
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut: 
 
 ̅  
∑     
 
   
  
  
 
   
  
  
        
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut:    
 
Tabel 4.5 
Standar Deviasi Posttest Kelas Eksperimen1 
NO         ̅ (     ̅)
  
1 7 -5,43 29,48 
2 8 -4,43 19,62 
3 9 -3,43 11,76 
4 9 -3,43 11,76 
5 10 -2,43 5,90 
6 10 -2,43 5,90 
7 10 -2,43 5,90 
8 11 -1,43 2,04 
9 11 -1,43 2,04 
10 11 -1,43 2,04 
11 11 -1,43 2,04 
12 12 -0,43 0,18 
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13 12 -0,43 0,18 
14 12 -0,43 0,18 
15 13 0,57 0,32 
16 13 0,57 0,32 
17 14 1,57 2,46 
18 14 1,57 2,46 
19 14 1,57 2,46 
20 14 1,57 2,46 
21 15 2,57 6,60 
22 15 2,57 6,60 
23 16 3,57 12,74 
24 16 3,57 12,74 
25 16 3,57 12,74 
26 16 3,57 12,74 
27 16 3,57 12,74 
28 16 3,57 12,74 
∑(     ̅)
    
199,14 
   √
∑(     ̅) 
   
 
   √
      
    
 
   √       
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Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-ratanya. Berdasarkan 
perhitungan di atas diperoleh bahwa ukuran penyebaran data hasil posttest peserta 
didik kelas eksperimen1 sebesar 2,7158 dari hasil rata-rata 28 orang peserta didik 
yang sebesar      . 
Penyajian data posttest hasil belajar peserta didik kelas eksperimen1 dapat 
dilihat pada histogram berikut: 
 
 
Gambar 4.1. Histogram Frekuensi posttest pada Kelas Ekperimen1 
 
 
Berikut ini adalah tabel hasil análisis deskriptif data hasil belajar peserta didik 
kelas eksperimen1.  
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Tabel 4.6 
Statistik Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen1 
 
Statistik 
Nilai Statistik 
(Posttest) 
Nilai Terendah 7 
Nilai Tertinggi 16 
Rata-Rata ( ̅) 12,43 
Standar Deviasi (SD) 2,7158 
Jika hasil belajar peserta didik dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase 
setelah dilakukan posttest sebagai berikut: 
 
Tabel 4.7 
Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen1 
 
Tingkat Penguasaan Kategori 
Posttest 
Kelas Eksperimen1 
Frekuensi Persentase (%) 
0-4 Sangat 
Rendah 
0 0 
5-8 Rendah 2 7,143 
9-12 Sedang 12 42,857 
13-16 Tinggi 14 50 
17-20 Sangat 
Tinggi 
0 0 
Jumlah 28 100 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen1 pada saat posttest yaitu tidak ada peserta didik (0%) berada pada 
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kategori sangat rendah, 2 peserta didik (7,143%) berada pada kategori rendah, 12 
peserta didik (42,857%) berada pada kategori sedang, 14 peserta didik (50%) berada 
pada kategori tinggi dan tidak ada peserta didik (0%) berada pada kategori sangat 
tinggi.  Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil belajar peserta didik 
kelas eksperimen1 pada saat posttest berada pada kategori tinggi.  
  
2. Deskripsi Hasil BelajarPeserta Didik Kelas VIII MTsN Gowa dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share  
(TPS) 
Berdasarkan posttest yang diberikan pada peserta didik di kelas eksperiman2  
yang menggunakan pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share  (TPS) di kelas VIII.2  Mata Pelajaran IPA, diperoleh: 
 
Tabel 4.8 
Nilai Hasil Posttest kelas Eksperimen2 
 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas VIII.2 
Mata Pelajaran IPA 
Posttest 
Kelas Eksperimen2 
Jumlah Sampel 32 
Nilai Terendah 9 
Nilai Tertinggi 18 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum kelas 
eksperimen2 (VIII.2) yang diperoleh pada saat pemberian posttest yaitu 18, sedangkan 
skor minimum yaitu 9. 
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Hasil analisis statistik deskriptif Posttest kelas eksperimen2 sebagai berikut: 
c. Menghitung Rentang Kelas 
R  Nilai terbesar-Nilai terkecil  
        
     
d. Menentukan Jumlah Kelas Interval  
    (       )  
    (        )  
    (           )  
            
         (dibulatkan ke-6) 
e. Menentukan Panjang Kelas 
  
 
 
  
  
 
 
   
       (dibulatkan ke-2) 
 
Tabel 4.9 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Eksperimen1 
 
Interval Nilai Tengah (  ) Frekuensi (  )      Persentase (%) 
9-10 9,5 3 28,5 9,375 
11-12 11,5 6 69 18,75 
13-14 12,5 7 94,5 21,875 
15-16 15,5 8 124 25 
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17-18 17,5 8 140 25 
19-20 19,5 0 0 0 
Jumlah 87 32 456 100 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi dan persentase posttest  di atas menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi 
yaitu 8 berada pada interval 13-14 dan 15-16 dengan persentase sebesar 25%, 
sedangkan frekuensi terendah yaitu 0 berada pada interval 17-18 dengan persentase 
sebesar 0%.  
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut: 
 
 ̅  
∑     
 
   
  
  
 
   
  
  
        
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut:    
 
Tabel 4.10 
Standar Deviasi Posttest Kelas Eksperimen2 
NO         ̅ (     ̅)
  
1 9 -5.25 27.5625 
2 9 -5.25 27.5625 
3 10 -4.25 18.0625 
4 11 -3.25 10.5625 
5 12 -2.25 5.0625 
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6 12 -2.25 5.0625 
7 12 -2.25 5.0625 
8 12 -2.25 5.0625 
9 12 -2.25 5.0625 
10 13 -1.25 1.5625 
11 13 -1.25 1.5625 
12 13 -1.25 1.5625 
13 14 -0.25 0.0625 
14 14 -0.25 0.0625 
15 14 -0.25 0.0625 
16 14 -0.25 0.0625 
17 15 0.75 0.5625 
18 15 0.75 0.5625 
19 16 1.75 3.0625 
20 16 1.75 3.0625 
21 16 1.75 3.0625 
22 16 1.75 3.0625 
23 16 1.75 3.0625 
24 16 1.75 3.0625 
25 17 2.75 7.5625 
26 17 2.75 7.5625 
27 17 2.75 7.5625 
28 17 2.75 7.5625 
29 18 3.75 14.0625 
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30 18 3.75 14.0625 
31 18 3.75 14.0625 
32 18 3.75 14.0625 
∑(     ̅)
    
220 
   √
∑(     ̅) 
   
 
   √
   
    
 
   √       
          
Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-ratanya. Berdasarkan 
perhitungan di atas diperoleh bahwa ukuran penyebaran data hasil posttest peserta 
didik kelas eksperimen2 sebesar 2,6640 dari hasil rata-rata 32 orang peserta didik 
yang sebesar      . 
Penyajian data posttest hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen1 
dapat dilihat pada histogram berikut: 
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Gambar 4.2. Histogram Frekuensi Posttest pada Kelas Ekperimen2 
 
Berikut ini adalah tabel hasil análisis deskriptif data hasil belajar peserta didik 
kelas eksperimen2.  
 
Tabel 4.11 
Statistik Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen2 
 
Statistik 
Nilai Statistik 
(Posttest) 
Nilai Terendah 9 
Nilai Tertinggi 18 
Rata-Rata ( ̅) 14,25 
Standar Deviasi (SD) 2,6640 
Jika hasil belajar peserta didik dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase 
setelah dilakukan posttest sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 
Kategori Hasil belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen2 
 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori 
Posttest 
Kelas Eksperimen2 
Frekuensi Persentase (%) 
0-4 Sangat 
Rendah 
0 0 
5-8 Rendah 0 0 
9-12 Sedang 9 28,125 
13-16 Tinggi 15 46,875 
17-20 Sangat  8 25 
 Tinggi   
Jumlah 32 100 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen2 pada saat posttest yaitu tidak ada peserta didik (0%) berada pada 
kategori sangat rendah, tidak ada peserta didik (0%) berada pada kategori rendah, 9 
orang peserta didik (28,125%) berada pada kategori sedang, 15 orang peserta didik 
(46,875%) berada pada kategori tinggi dan 8 orang peserta didik (25%) berada pada 
kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa prsentase terbesar hasil belajar 
peserta didik kelas eksperimen2 pada saat posttest berada pada kategori tinggi. 
3. Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri Gowa 
dengan Menggunakan  Model Pembelajaran Kooperatifi tipe Two Stay – 
Two Stray (TS-TS) dan Think Pair Share (TPS)  
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian 
ini yaitu adakah perbedaan hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII MTs Negeri 
Gowa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS dan TPS. 
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Dengan melihat apakah ada perbedaan signifikan hasil belajar IPA peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatifi tipe TS-TS dan TPS. Analisis 
yang digunakan adalah analisis statistik inferensial. Untuk melakukan analisis 
statistik inferensial dalam menguji hipotesis, maka diperlukan pengujian dasar 
terlebih dahulu meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil posttest kedua sampel, yaitu 
kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2. Uji normalitas dianalisis dengan 
menggunakan rumus Kolmogorof-Smirnov. 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal maka 
memenuhi kriteria pengujian normal bila             dengan        pada 
taraf signifikansi       . Adapun hipotesisnya sebagai berikut : 
   : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
   : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
1) Uji Normalitas Kelas Eksperimen1 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil posttest kelas 
eksperimen1. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 dengan 
derajat kebebasan       . Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.13 
Perhitungan Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen1 
                          
7 1 0,036 0,036 -2,0 0,02275 0,023 0,013 
8 1 0,036 0,072 -1,63 0,05155 0,01555 0,02045 
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9 2 0,071 0,143 -1,26 0,10383 0,01383 0,03917 
10 3 0,107 0,25 -0,89 0,18673 0,04373 0,06327 
11 4 0,143 0,393 -0,53 0,29460 0,0446 0,0984 
12 3 0,107 0,5 -0,16 0,43640 0,0434 0,0636 
13 2 0,071 0,571 0,21 0,58317 0,05883 0,01217 
14 4 0,143 0,714 0,58 0,71904 0,13796 0,00504 
15 2 0,071 0,785 0,94 0,82639 0,02961 0,04139 
16 6 0,214 1 1,31 0,90490 0,1189 0,0951 
Dari tabel di atas diperoleh             . Sementara itu, nilai        
     . Sehingga diperoleh nilai            , maka    diterima dan disimpulkan 
data hasil belajar IPA peserta didik berdistribusi normal. 
2) Uji Normalitas Kelas Eksperimen2 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil posttest kelas 
eksperimen1. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 dengan 
derajat kebebasan       . Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.14 
Perhitungan Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen1 
                          
9 2 0,06 0,06 -1,97 0,02442 0,02442 0,03558 
10 1 0,04 0,10 -1,59 0,05592 0,00408 0,04408 
11 1 0,04 0,14 -1,22 0,11123 0,01123 0,02877 
12 5 0,16 0,30 -0,84 0,20045 0,1133 0,2733 
13 3 0,09 0,39 -0,47 0,31918 0,01918 0,07082 
14 4 0,12 0,51 -0,09 0,46414 0,07414 0,04586 
77 
 
15 2 0,06 0,57 0,28 0,61026 0,01974 0,04026 
16 6 0,19 0,76 0,66 0,74537 0,17537 0,01463 
17 4 0,12 0,88 0,00 0,50000 0,26 0,38 
18 4 0,12 1 1,41 0,92073 0,04073 0,07927 
Dari tabel di atas diperoleh          . Sementara itu, nilai             . 
Sehingga diperoleh nilai            , maka    diterima dan disimpulkan data 
hasil belajar IPA peserta didik berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil posttest kedua sampel, yaitu 
pada kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2. Uji homogenitas ini dianalisis dengan 
menggunakan uji F sebagai berikut: 
        
                
                
 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
berasal dari populasi yang sama atau tidak dengan cara melihat variansnya dari 
kelompok sampel identik atau tidak. Jika data tersebut homogen maka          
              . Adapun hipotesisnya sebagai berikut :. 
   : Varians dari kedua populasi sama. 
   : Varians dari kedua populasi tidak sama. 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data posttest kedua sampel yaitu kelas 
eksperimen1 dan kelas eksperimen2. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai 
              , harga ini selanjutnya dibandingkan dengan        dengan dk 
pembilang        dan dk penyebut         pada taraf signifikan   
     yaitu sebesar 3,17. Karena nilai                (           ) maka dapat 
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disimpulkan bahwa    diterima atau data posttest kelas eksperimen1 dan kelas 
eksperimen2 homogen.  
Berdasarkan pengujian asumsi dasar seperti uji normalitas dan pengujian 
homogenitas untuk syarat statistik parametrik terpenuhi. Jadi, dengan demikian 
statistik yang digunakan dalam análisis statistik inferensial adalah statistik parametrik 
yaitu dengan menggunakan uji t. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf 
      . 
Pengujian hipótesis data hasil belajar peserta didik dianalisis dengan 
menggunakan uji-t pada sampel independen (Independent sample t-test). Adapun 
hipotesisnya sebagai berikut : 
   :       
   :       
   : Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar   
  dengan model  pembelajaran  kooperatif  tipe TS-TS dan siswa diajar   
  dengan model  pembelajaran  kooperatif  tipe TPS. 
   : Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar   
   dengan model  pembelajaran  kooperatif  tipe TS-TS dan siswa diajar   
   dengan model  pembelajaran  kooperatif  tipe TPS. 
 Adapun rumus menentukan nilai uji statistik, yaitu : 
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Berdasarkan data yang diperoleh yaitu: 
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Dari pengolahan data di atas maka dapat diketahui                dan 
harga        dengan        dan               adalah 1,67. Karena 
               (            ) maka dapat disimpulkan bahwa    ditolak, ini 
berarti bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara kelas yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS dan kelas yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap hasil belajar peserta didik kelas 
VIII MTs Negeri Gowa. 
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C. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental dengan desain penelitian yang 
digunakan adalah Posttest Control Group Design, yaitu eksperimen yang 
dilaksanakan pada dua kelompok yang tidak diawali dengan pemberian pretest. 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan yang berbeda kepada dua 
kelompok, yaitu pada kelas eksperimen1 (kelas VIII.1) yang diberi perlakuan dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) dan pada kelas 
eksperimen2 (kelas VIII.2) yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. 
Pemberian Posttest hasil belajar dibagikan setelah perlakuan pada masing-
masing kelompok eksperimen. Perlakuan yang dimaksud disini adalah pembelajaran 
dengan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) pada peserta didik kelas 
VIII.1 dan pembelajaran dengan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada 
peserta didik kelas VIII.2 . Bentuk posttest  yang diberikan adalah pilihan ganda, 
sebanyak 20 butir soal dimana soal untuk eksperimen1 dan eksperimen2 adalah sama. 
1. Deskripsi Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas VIII MTsN Negeri 
Gowa Kabupaten Gowa yang Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS)  
Pada bagian ini akan dijelaskan tentang gambaran hasil belajar IPA peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS. Model 
pembelajaran tipe two stay two stray ini diharapkan mampu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik melalui kegiatan berkunjung ke kelompok lain untuk 
memperoleh informasi dan mendiskusikan kembali informasi yang diperoleh di 
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dalam kelompoknya sendiri. Gambaran hasil belajar peserta didik yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS diperoleh skor tertinggi  atau banyaknya 
jawaban benar adalah 16 dan skor terendah adalah 7 dengan anggota sampel 
sebanyak 28 peserta didik sehingga rata-rata nilai posttest yang diperoleh yaitu 12,43 
dan standar deviasi sebesar 2,7158. 
Berdasarkan hasil penelitian setelah diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray pada kelas VIII.1 MTs Negeri Gowa, diperoleh 
data analisis statistic deskriptif bahwa hasil belajar peserta didik dikelas tersebut 
dengan pemberian tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 nomor yang berkaitan 
dengan materi sistem ekskresi pada manusia maka diperoleh rata-rata adalah 12,43 
sebagai acuan, dimana jumlah peserta didik dengan kategori sangat rendah sebanyak 
0%, artinya tidak ada peserta didik yang berada dalam kategori sangat rendah. 
Kemudian pada kategori rendah didapati sebanyak 2 orang peserta didik dengan 
tingkat penguasan materi dalam kategori rendah atau sebanyak 7,143%, sedang 
sebanyak 12 orang peserta didik dalam kategori tingkat penguasaan yang sedang 
dengan persentase 42,857%, serta sebanyak 14 orang peserta didik yang berada dalam 
kategori tingkat penguasaan tinggi dengan persentase 50%. Serta untuk kategori 
sangat tinggi, didapati sebanyak 0% yang berada dalam kategori tersebut. Dengan 
demikian, kemampuan peserta didik pada kelas VIII.1 yang diajar melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray berada pada kategori tinggi. Hal 
tersebut dapat dilihat pada tingkat persentase tertinggi berada pada kategori tinggi 
dengan jumlah peserta didik 14 orang.  
Model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS memungkinkan peserta didik 
mendapatkan informasi sekaligus dari dua kelompok yang berbeda yaitu 
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kelompoknya sendiri dan kelompok yang dikunjungi. Pada model pembelajaran ini 
juga, peserta didik mempunyai banyak kesempatan untuk berkomunikasi dengan cara 
mengungkapkan pendapat dengan menyatakan ide-ide kepada peserta didik lainnya 
sehingga peserta didik mampu menuliskan informasi dan masalah yang terdapat pada 
suatu soal. Selain itu dengan banyaknya kesempatan berdiskusi, peserta didik juga 
menjadi mengetahui maksud dari soal. Jika ditinjau lagi dari hasil penelitian yang 
telah diuraikan diatas, model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS ini telah 
memberikan kontribusi yang baik dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas VIII.1 MTs Negeri Gowa karena hanya terdapat dua orang peserta didik saja 
yang berada pada kategori rendah, juga telah mencapai 50% yang berada pada 
kategori tinggi.  
Walau begitu, skor pemerolehan hasil belajar peserta didik pada kelas 
ekperimen1 belum ditemukan peserta didik yang mencapai skor dengan kategori 
sangat tinggi. Hal tersebut disebabkan karena masih terdapat beberapa orang peserta 
didik yang terlihat kurang serius mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 
TS-TS ini. Selain itu,  beberapa peserta didik yang berkunjung ke kelompok lain 
masih terlihat ragu-ragu untuk bertanya begitupula yang berada tetap berada 
dikelompoknya, masih terlihat ragu untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan oleh kelompok tamu.  
Pemilihan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS ini diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik secara menyeluruh. Artinya skor yang 
diperoleh peserta didik dapat mencapai skor pada kategori sedang dan tidak didapati 
lagi peserta didik pada kategori sangat rendah. Dengan model pembelajaran ini pula 
peserta didik diharapkan peserta didik dapat mengingat istilah-istilah ilmiah yang 
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sukar dipahami sehingga jika istilah tersebut dimunculkan dalam soal, mereka tidak 
merasa asing lagi dengan istilah tersebut, sehingga mereka mampu menyelesaikan 
soal-soal dengan benar.  
Sebagai kesimpulan dari pembahasan di atas, model pembelajaran kooperatif 
tipe TS-TS dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik tetapi juga masih 
ditemukan beberapa peserta didik yang masih perlu bimbingan lebih dari guru.  
 
2. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik MTs Negeri Gowa Kabupaten 
Gowa yang Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think 
Pair Share (TPS)  
Pada bagian ini akan dijelaskan tentang gambaran hasil belajar IPA peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS. Model 
pembelajaran tipe think pair share ini juga diharapkan mampu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik melalui proses berpikir dan berbagi kepada kelompok 
pasangannya. Gambaran hasil belajar peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS diperoleh skor tertinggi adalah 18 dan skor 
terendah adalah 9 dengan anggota sampel sebanyak 38 peserta didik sehingga rata-
rata nilai posttest yang diperoleh yaitu 14,25 dan standar deviasi sebesar 2,6640. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas VIII.2 MTs 
Negeri Gowa yang ditetapkan sebagai kela eksperimen2 dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dalam proses pembelajaran, setelah 
dilakukan pengujian análisis statistict deskriptif diperoleh data hasil belajar peserta 
didik dengan pemberian tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 nomor maka 
diperoleh skor rata-rata yang dijadikan sebagai acuan yaitu 12,25. Jumlah peserta 
didik yang berada pada kategori sangat rendah sebanyak 0% artinya tidak didapati 
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peserta didik yang berada pada kategori tersebut, kemudian pada kategori rendah 
didapati sebanyak 0% yang juga menunjukkan bahwa tidak ada peserta didik yang 
berada pada kategori rendah. Pada kategori sedang terdapat ada 9 orang peserta didik 
yang menempati kategori penguasaan sedang atau dengan persentase 28,125% dan 
pada kategori tinggi sebanyak 15 orang atau dengan persentase sebesar 46,875% serta 
pada kategori sangat tinggi, serta sebanyak 8 orang yang berada pada kategori sangat 
tinggi dengan persentase sebesar 25%. Dengan demikian, kemampuan peserta didik 
pada kelas VIII.2 yang diajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share berada pada kategori tinggi. Hal tersebut dapat dilihat pada tingkat persentase 
tertinggi berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 15 orang peserta didik.  
Pencapaian hasil belajar yang tinggi tersebut menunjukkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS ini dapat memberikan kontribusi yang baik dalam 
upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut juga terjadi karena 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS peserta didik dapat 
bekerja bersama untuk mendiskusikan soal, memecahkan masalah, serta menguji 
dugaan dan membuat peserta didik secara aktif bertukar gagasan dengan peserta didik 
lain dan saling membantu memahami pekerjaan mereka masing-masing, sehingga 
peserta didik mampu menuliskan informasi dan masalah yang terdapat pada suatu 
soal. Selain itu dengan banyaknya kesempatan berdiskusi, siswa juga menjadi 
mengetahui maksud dari soal. Dengan model pembelajaran ini juga peserta didik 
dapat mengingat materi dengan baik karena dilakukan diskusi dengan kelompok kecil 
lebih dulu kemudian diskusi dalam kelompok besar sehingga lebih banyak dan lebih 
sering informasi tentang materi itu datang, dengan begitu konten materi dapat tinggal 
diingatan mereka. 
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3. Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik kelas VIII MTs Negeri Gowa 
Kabupaten Gowa menggunakan model pemelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray (TS-TS) dan Think Pair Share (TPS) 
Pada bagian ini digunakan untuk membahas rumusan masalah penelitian yaitu 
apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS dan TPS. Kedua model 
pembelajaran ini memiliki sifat proses pembelajaran yang hampir sama dimana 
peserta didik mencari informasi dari masalah yang diberikan oleh guru dan mereka 
berusaha untuk mencari melalui proses diskusi dan berpikir dan selanjutnya 
mengolah informasi atau jawaban yang diperoleh melalui diskusi dengan teman 
kelompoknya. Tetapi pada bagian ini akan dibahas berapa besar perbandingan hasil 
belajar peserta didik menggunakan model kooperatif tipe TS-TS dengan tipe TPS. 
Rumus yang digunakan adalah rumus uji t. 
Selanjutnya, untuk melakukan pengujian hipótesis menggunakan uji 
independent simple t-test, terlebih dahulu peneliti melakukan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dianalisis dengan menggunakan uji 
kolmogorov-smirnov dan berdasakan hasil análisis diperoleh bahwa data skor hasil 
belajar peserta didik kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2 berdistribusi normal. 
Sedangkan uji homogenitas dianalisis dengan menggunakan uji F dan berdasarkan 
hasil análisis diperoleh bahwa data skor hasil belajar peserta didik kelas eksperimen1 
dan kelas eksperimen2 homogen. 
Setelah diketahui data hasil penelitian berdistribusi normal dan homogen, 
dilanjutkan dengan menguji perbedaan rata-rata kelas eksperimen1 dan kelas 
eksperimen2 dengan menggunakan uji independent simple t-test. Berdasarkan hasil 
análisis diperoleh bahwa                (           ) dapat disimpulkan 
bahwa    ditolak, ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 
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yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS dan kelas yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap hasil belajar peserta 
didik kelas VIII MTs Negeri Gowa, Kabupaten Gowa. Hal ini juga dapat dilihat dari 
rata-rata hasil belajar IPA yang diperoleh dari kedua kelas yaitu kelas VIII.1 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) 
sebesar 12,43 sedangkan pada kelas VIII.2 yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) sebesar 14,25.  
Perbedaan rata-rata skor hasil belajar peserta didik didasarkan pada hasil tes 
yang diberikan, dimana model pembelajaran kooperatif tipe TPS memberikan hasil 
yang lebih tinggi dibandingkan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS. Adanya 
perbedaan hasil belajar tersebut dikarenakan kedua model pembelajaran juga 
memiliki sintaks yang hampir sama artinya juga terdapat ketidaksamaan sintaks. 
Peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran tipe TPS diperoleh skor lebih 
tinggi dikarenakan dalam sintaksnya memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk berpikir secara perorangan sebelum berpasangan lalu berkelompok. 
Berdasarkan pendapat  Wowo Sunaryo dalam bukunya “Taksonomi Berpikir”, 
menyatakan bahwa “melalui proses berpikir, diperoleh hasil berupa ide, gagasan, 
penemuan dan pemecahan masalah serta keputusan yang selanjutnya dapat 
dikonkretisasi kearah perwujudan, baik berupa tindakan untuk mencapai tujuan 
kehidupan praktis maupun untuk mencapai tujuan keilmuan tertentu.”105 Didasarkan 
dari pendapat tersebut, bahwa hasil dari proses berpikir adalah ide, gagasan dan 
pemecahan masalah. Dengan proses berpikir secara mandiri, peserta didik dapat 
menuliskan idenya sendiri apa yang ada dipikirannya tentang jawaban dari masalah 
                                                             
105
 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir (Cet. I; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2011), h. 3. 
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yang diberikan guru sebelum didiskusikan bersama pasangan kelompoknya dan 
menggabungkan hasil pemikirannya dengan pasangan kelompoknya. Sedangkan pada 
model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS dikenal dengan sintaksnya yang bertamu 
ke kelompok lain untuk mencari informasi terkait masalah yang diberikan oleh guru, 
dimana dalam proses penelitian ini terdapat beberapa kelompok hanya satu orang 
yang aktif dalam proses bertanya dan pada saat diskusi dengan teman kelompoknya 
untuk mengolah informasi yang diperoleh, juga terlihat beberapa orang saja yang 
serius berdiskusi, sehingga hanya sebagian saja dari mereka yang mengerti tentang 
materi pelajaran yang disampaikan dalam pembelajaran.  
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Hairunnisa (2014) dalam 
skripsinya yang berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik 
Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Share dengan Think Talk Write pada 
kelas XII MA Madani Pao-pao” menyatakan bahwa, “model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS dengan materi pertumbuhan dan perkembangan mampu meningkatkan hasil 
belajar biologi peserta didik karena pada pembelajaran biologi terdapat bahasa-bahasa 
ilmiah yang sulit untuk diingat dan dihapalkan oleh peserta didik. Tetapi dengan 
adanya proses berpikir akan memudahkan peserta didik menghapalkannya.” Lebih 
lanjut, Djumadi dan AnNisa mengemukakan hasil penelitiannya yang berjudul 
“Perbandingan Hasil Belajar Biologi Menggunakan Pembelajaran Two Stay Two 
Stray (TSTS) dengan Think Pair Share (TPS) pada Siswa Kelas VII SMPN 2 
Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 20012/2013” bahwa “pembelajaran TPS lebih 
baik untuk meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan pembelajaran TSTS. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran TSTS lebih rendah daripada TPS 
yaitu: a) siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok, karena siswa lebih suka 
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menunggu jawaban dari temannya, b) kemampuan kelompok lebih dominan, 
sehingga siswa yang pintar dalam kelompok akan lebih dominan dan siswa yang 
kurang mampu hanya akan pasif dalam pembelajaran, c) siswa kurang berkomunikasi 
dan bertanya karena jawaban sudah disediakan oleh kelompok lain.” Selain itu, 
peneliti juga menambahkan kesimpulannya sendiri mengenai materi yang diajarkan 
pada penelitian ini yakni sistem ekskresi pada manusia, selain terdapat bahasa ilmiah 
yang sulit dihapalkan, juga terdapat proses-proses fisiologi yang juga sangat penting 
untuk diingat oleh peserta didik dengan model pembelajatan kooperatif tipe TPS ini 
peserta didik berkesempatan mengingat dan mengulang proses-proses fisiologi dan 
bahasa ilmiah tersebut melalui prose berpikir secara individu dan dilanjutkan dengan 
diskusi. 
Meskipun demikian, kedua model pembelajaran ini dapat menjadi referensi 
bagi guru IPA untuk diterapkan dikelasnya. Model pembelajaran kooperatif tipe TS-
TS dan model pembelajaran kooperatif tipe TPS baik digunakan untuk meningkatkan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik karena: a) dalam pembelajaran IPA dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS dan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan interaksi antar peserta didik sehingga peserta 
didik yang merasa malu bertanya menjadi berani karena yang dihadapi adalah teman 
sebayanya. b) dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TS-TS dan model pembelajaran kooperatif tipe TPS peserta didik 
tidak cepat bosan karena peserta didik dapat saling berdiskusi dalam kelompoknya.  
Selain itu, berdasarkan pengamatan dan hasil analisis peneliti bahwa terdapat 
perbedaan antara penerapan dengan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS dan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS, hal ini dikarenakan adanya kelebihan dan 
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kekurangan dari setiap model pembelajaran tersebut. Efektif tidaknya suatu  model 
pembelajaran tidak ditentukan oleh kecanggihan model tersebut, namun seperti pada 
prinsipnya tidak ada satu model pembelajaran yang terbaik. Model pembelajaran 
yang terbaik adalah model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai. Dalam penelitian ini setiap kelas diberikan materi yang sama 
namun dengan model pembelajaran yang berbeda. Meskipun terdapat perbedaan, 
tetapi dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan model kooperatif tipe TS-TS 
dan model pembelajaran kooperatif tipe TPS diyakini dapat membuat peserta didik 
lebih aktif dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berkomunikasi 
dalam mengungkapkan ide atau gagasan dengan cara membagikan hasil informasi 
disertai argumentasi dalam diskusi inter kelompok maupun antar kelompok. Serta 
pada pembelajaran ini, peran guru sebagai fasilitator sementara peserta didik berpikir, 
mengkomunikasikan alasan dan melatih peserta didik menghargai pendapat orang 
lain. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada 58 peserta didik yang digunakan sebagai 
sampel penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Hasil Belajar IPA peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray diperoleh rata-rata nilai posttest yaitu 12,43 
dan standar deviasi sebesar       , Persentase skor hasil belajar peserta didik 
melalui pemberian posttest pada kategori sangat rendah sebanyak 0%, artinya 
tidak ada peserta didik yang berada dalam kategori sangat rendah, pada kategori 
rendah sebanyak 2 orang peserta didik dengan persentase 7,143%, sedang 
sebanyak 12 orang peserta didik dalam kategori dengan persentase 42,857%, 
sebanyak 14 orang peserta didik yang berada dalam kategori tinggi dengan 
persentase 50%, serta untuk kategori sangat tinggi yaitu 0% yang berada dalam 
kategori tersebut. Dengan demikian, kemampuan peserta didik pada kelas VIII.1 
yang diajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray berada 
pada kategori tinggi. 
2. Hasil Belajar IPA peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share diperoleh rata-rata nilai posttest  yaitu 12,25 
dengan persentase peserta didik pada kategori sangat rendah yaitu 0%, pada 
kategori rendah juga 0%, pada kategori sedang terdapat ada 9 orang peserta 
dengan persentase sebesar 28,125%, pada kategori tinggi sebanyak 15 orang 
dengan persentase sebesar 46,875% serta pada kategori sangat tinggi. Dengan 
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demikian, kemampuan peserta didik pada kelas VIII.2 yang diajar melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share berada pada kategori tinggi.  
3. Berdasarkan hasil análisis diperoleh bahwa               (           ) 
dapat disimpulkan bahwa    ditolak, ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan hasil belajar IPA peserta didik antara kelas yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) dan kelas yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) kelas 
VIII MTs Negeri Gowa. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini maka beberapa hal yang 
peneliti sarankan antara lain: 
1. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray dengan tipe Think Pair Share pada kelas VIII MTs Negeri 
Gowa berada dalam kategori cukup baik maka diharapkan kepada pihak guru dan 
sekolah agar mempertahankan bahkan meningkatkan. 
2. Sangat dikehendaki penelitian lebih dalam lanjut pada wilayah populasi yang 
lebih besar agar diperoleh hasil penelitian yang lebih akurat karena memandang 
penelitian ini masih berada pada populasi dengan sampel yang kecil.  
3. Instrument yang digunakan peneliti juga masih terbatas pada tes hasil belajar saja 
yang diadopsi kemudian dikembangkan oleh peneliti yang memiliki kehandalan 
yang masih perlu untuk diuji dalam skala yang lebih besar sehingga diharapkan 
untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan instrumen tersebut lebih baik 
lagi. 
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Instrumen penelitian 
1 D O K U M E N T A S I 
2 T E S   H A S I L   B E L A J A R 
3 KISI-KISI TES HASIL BELAJAR 
4 LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 
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A. KELAS EKSPERIMEN I (VIII1) 
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B. KELAS EKSPERIMEN II (VIII2) 
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TES HASIL BELAJAR 
Satuan Pendidikan : MTs Negeri Gowa 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas/Semester  : VIII / II 
Pokok Bahasan  : Sistem Ekskresi 
Jumlah Soal  : 20 Butir 
Waktu   : 80 Menit 
Petunjuk Pengerjaan: 
1. Soal terdiri dari 20 butir soal pilihan ganda 
2. Berdo‟alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal ! 
3. Tulislah nama anda, nomor urut absen/NIS, dan kelas pada lembar jawaban yang 
telah disediakan! 
4. Bacalah soal dengan seksama dan kerjakan sejujurnya! 
5. Jawablah soal yang  dianggap mudah terlebih dahulu pada lembar jawaban anda! 
6. Setelah semua soal selesai dikerjakan, kumpul lembar jawaban anda kepada   
guru ! 
7. Selamat Bekerja ! 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar! 
1. Di dalam tubuh manusia terjadi proses metabolisme. Proses metabolisme tersebut 
menghasilkan zat sisa yang tidak dibutuhkan oleh tubuh. Proses pengeluaran 
tersebut disebut… 
a. digesti     c.   respirasi 
b. ekskresi     d.   defekasi 
2. Berikut ini yang bukan termasuk alat ekskresi pada manusia adalah… 
a. hati      c.   ginjal 
b. kulit                 d.   usus halus 
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3. Pernyataan berikut ini yang sesuai dan berhubungan dengan sistem pengeluaran 
pada manusia adalah… 
a. ginjal menghasilkan urine    
b. kulit menghasilkan empedu 
c. paru-paru menghasilkan enzim amylase 
d. hati menghasilkan keringat 
4. Organ tubuh yang berfungsi sebagai alat pernapasan dan juga alat ekskresi 
adalah… 
a. kulit      c.   ginjal 
b. paru-paru     d.   hati 
5. Organ hati manusia terletak di dalam… 
a. rongga perut sebelah kiri, di bawah lambung 
b. rongga perut sebelah kanan, di bawah diafragma 
c. rongga perut sebelah kiri di bawah diafragma 
d. rongga perut sebelah kanan, di kiri lambung 
6. Ginjal manusia terdiri atas tiga lapisan utama, yaitu… 
a. epidermis, dermis, hipodermis  c.   korteks, medula, pelvis 
renalis 
b. glomerulus, kapsula bowman, nefron d.  epidermis, medulla, badan 
malpighi 
7. Kulit berfungsi sebagai alat ekskresi karena… 
a. melindungi tubuh dari kuman  
b. mempunyai ujung saraf reseptor 
c. mempunyai kelenjar keringat 
d. melindungi tubuh dari cahaya matahari 
8. Proses pembentukan urine terjadi di dalam ginjal tepatnya di… 
a. nefron      c.   tubulus proksimal 
b. badan malpighi    d.  tubulus distal 
9. Perhatikan gambar dibawah ini! 
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Bagian yang berperan dalam proses pembentukan urine primer adalah… 
a. 4      c.   2 
b. 3      d.   1 
10. Sisa penyaringan pada proses filtrasi menghasilkan urine yang masih 
mengandung zat yang berguna bagi tubuh. Berikut ini yang bukan merupakan zat 
yang terdapat pada urine hasil proses filtrasi adalah… 
a. glukosa      c.   sel darah merah 
b. asam amino                d.  garam-garam mineral 
11. Perhatikan gambar dibawah in! 
 
 
 
 
 
Tempat untuk menampung urine sementara sebelum dikeluarkan dari tubuh 
ditunjukan oleh nomor… 
a. 1      c.   3 
b. 2      d.   4 
12. Saat menghembuskan napas di depan cermin akan nampak buram pada cermin 
tersebut. Hal itu menunjukkan jika paru-paru mengeluarkan… 
a. O2 dan CO2     c.  O2 dan H2O 
b. CO2 dan H2O     d.  CO2 saja 
13. Proses pertukaran O2 dan CO2 dalam paru-paru terjadi di… 
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a. alveolus     c.  bronkus 
b. diafragma     d.  bronkiolus 
14. Zat berikut yang tidak dihasilkan oleh hati adalah… 
a. urea                 c.   glukosa 
b. bilirubin     d.   getah empedu 
15. Keringat yang diekskresikan oleh kulit mengandung bahan… 
a. air, garam, urea    c.  bilirubin, urobilin, air 
b. glukosa, asam amino, garam   d.  air, garam, asam amino 
16. Faktor yang tidak mempengaruhi pengeluaran keringat adalah… 
a. cuaca      c.   aktivitas 
b. bentuk tubuh     d.   makanan 
17. Terjadinya penyumbatan pada kelenjar minyak dapat menyebabkan 
timbulnya…pada kulit. 
a. kerutan     c.   nanah 
b. biang keringat    d.  jerawat 
18. Bila kadar glukosa dalam urine 1,5% kemungkinan orang tersebut menderita… 
a. gagal ginjal                c.   diabetes mellitus 
b. diabetes insipidus    d.   radang kandung kemih 
19. Adanya glukosa dalam urine, berarti terjadi kerusakan pada… 
a. glomerulus     c.   lengkung henle 
b. tubulus distal     d.   tubulus proksimal 
20. Upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kesehatan paru-paru adalah… 
a. merokok sekali sehari   c.   berolahraga teratur 
b. menggosok gigi dua kali sehari  d.   mandi dua kali sehari 
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KISI-KISI SOAL TES HASIL BELAJAR 
Mata Pelajaran  : IPA 
Materi    : Sistem Ekskresi Manusia 
Satuan Pendidikan  : Mts Negeri Gowa 
Kelas / Semester   : VIII / Genap 
Bentuk Soal    : Pilihan Ganda 
Butir Soal    : 20 
99 
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No 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Indikator Soal 
Nom
or 
Soal 
Kun
ci 
Ran
ah 
Kog
nitif 
1 Menganilisis 
sistem ekskresi 
pada manusia 
dan memahami 
gangguan pada 
sistem ekskresi 
serta upaya 
menjaga 
kesehatan 
sistem eksresi. 
Menjelaskan 
pengertian sistem 
Ekskresi 
Menghubungkan 
sistem ekskresi 
dengan proses 
metabolisme 
1 B C2 
Mengidentifikasi 
struktur dan fungsi 
organ ekskresi 
Menentukan alat-
alat ekskresi pada 
manusia dan zat 
yang di 
ekskresikan 
2 
 
3 
D 
 
A 
C3 
 
C2 
Menyebutkan 
fungsi lain dari 
alat ekskresi 
4 B C4 
Menentukan letak 
organ ekskresi 
manusia 
5 B C3 
Menyebutkan 
struktur dan fungsi 
organ ekskresi 
6 
 
7 
C 
 
C 
C1 
Menguraikan 
proses 
pembentukan dan 
pengeluaran zat 
sisa 
Menjelaskan 
Proses 
pembentukan 
urine 
8 
9 
10 
A 
D 
C 
C2 
C1 
C4 
Menentukan organ 
yang berperan 
11 C C1 
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dalam proses 
pengeluaran urine 
Menganalisis zat 
hasil ekskresi dan 
bahan-bahan yang 
terkandung di 
dalamnya. 
12 
13 
14 
15 
B 
A 
C 
A 
C4 
C4 
C4 
C4 
Menganalisis 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
proses 
pengeluaran 
16 B C4 
 Menguraikan 
mekanisme 
pembetukan dan 
pengeluaran zat 
sisa 
Mengidentifikasi 
penyakit pada 
sistem ekskresi 
dan upaya 
Mendata kelainan 
dan penyakit pada 
sistem ekskresi 
yang dijumpai 
dalam kehidupan 
sehari-hari 
17 
18 
19 
D 
C 
D 
C1 
C4 
C4 
Menjelaskan 
upaya pencegahan 
dan 
20 C C3 
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pencegahannya. penanggulangan 
penyakit pada 
sistem ekskresi 
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PERANGKAT PEMBELAJARAN 
1 S I L A B U S 
2 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
3 LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN SINTAKS 
4 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
5 DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK 
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SILABUS KELAS VIII 
MATERI SISTEM EKSKRESI PADA MANUSIA 
Kompetensi  
Dasar 
Materi  
Pembelajaran 
Kegiatan  
Pembelajaran 
3.10 Menganalisis 
sistem ekskresi 
pada manusia 
dan memahami 
gangguan pada 
sistem ekskresi 
serta upaya 
menjaga 
kesehatan 
sistem ekskresi 
 
4.10  Membuat karya 
tentang sistem 
ekskresi pada 
manusia dan 
penerapannya 
dalam menjaga 
kesehatan diri 
Sistem Ekskresi  
 Struktur dan 
fungsi 
sistemekskresi 
 Gangguan pada 
sistem ekskresi 
 Upaya menjaga 
kesehatan sistem 
ekskresi 
 
 Mengamati 
tayangan/model sistem 
ekskresi 
 Mengidentifikasi 
struktur dan fungsi, 
serta gangguan dan 
upaya menjaga 
kesehatan pada sistem 
ekskresi 
 Membuat karya tulis 
tentang menjaga 
kesehatan sistem 
ekskresi dan 
mendiskusikannya 
dengan teman 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
  Sekolah   : MTs Negeri Gowa 
Mata pelajaran  : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 
Kelas     : VIII 
Semester    : Genap 
Pokok Bahasan  : Sistem Ekskresi Manusia 
Alokasi Waktu  : 8 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1   :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 
1 1.1 Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya. 
1.1.1 Bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran IPA. 
1.1.2  Serius dalam mengikuti 
114 
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pembelajaran IPA 
2 2.1 Memiliki rasa ingin tahu, percaya 
diri, dan ketertarikan pada IPA 
serta memiliki rasa percaya pada 
daya dan kegunaan IPA, yang 
terbentuk melalui pengalaman 
belajar. 
2.1.1. Memiliki rasa ingin tahu yang 
ditandai dengan bertanya selama 
proses pembelajaran. 
2.1.2. Berani presentasi di depan  
kelas. 
 
3 3.10 Menganilisis sistem ekskresi 
pada manusia dan memahami 
gangguan pada sistem ekskresi 
serta upaya menjaga kesehatan 
sistem eksresi 
3.10.1 Menjelaskan pengertian sistem 
ekskresi 
3.10.2 Mengidentifikasi struktur dan 
fungsi organ penyusun sistem 
ekskresi pada manusia 
3.10.3 Mengidentifikasi struktur dan 
organ penyusun sistem ekskresi 
pada manusia bagian hati dan 
paru-paru 
3.10.4  Menjelaskan proses  
pembentukan urine  
3.10.5  Menjelaskan proses pengeluaran 
zat sisa pada sistem ekskresi 
manusia 
3.10.6 Menentukan zat yang terkandung 
dalam zat sisa hasil ekskresi 
4 4.10 Membuat karya tentang sistem 
ekskresi pada manusia dan 
penerapannya dalam menjaga 
kesehatan diri 
4.10.1 Mendemostrasikan beberapa 
penyakit yang umum yang 
berhubungan dengan sistem 
ekskresi  serta upaya 
pencegahan dan 
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penanggulangannya. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasilnya diharapkan peserta didik dapat : 
1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran IPA 
2. Serius dalam mengikuti pembelajaran IPA 
3. Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai dengan bertanya selama proses 
pembelajaran. 
4. Berani presentasi didepan kelas dari hasil kerja kelompoknya. 
5. Menjelaskan pengertian sistem ekskresi 
6. Mengidentifikasi organ-organ penyusun sistem pengeluaran (ekskresi) pada 
manusia (ginjal dan kulit) 
7. Mengidentifikasi organ-organ penyusun sistem pengeluaran (ekskresi) pada 
manusia (hati dan paru-paru) 
8. Menjelaskan tahap-tahap proses pembentukan urine  
9. Menjelaskan proses pengeluaran zat sisa pada sistem ekskresi manusia 
10. Menentukan zat yang terkandung dalam zat sisa hasil ekskresi 
D. Materi Pembelajaran 
SISTEM EKSKRESI 
Proses metabolisme tubuh meliputi proses menghasilkan energi dan zat yang 
berguna bagi tubuh. Dalam proses metabolisme, dihasilkan zat-zat sisa yang tidak 
dibutuhkan oleh tubuh. Zat-zat ini harus dikeluarkan dari tubuh karena dapat 
membahayakan tubuh. Proses pengeluaran zat-zat sisa metabolisme yang tidak 
dibutuhkan oleh tubuh disebut ekskresi. Organ-organ yang berperan dalam proses 
ekskresi meliputi ginjal, kulit, paru-paru dan hati. 
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ORGAN EKSKRESI 
1. Ginjal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ginjal merupakan alat pengeluaran sisa metabolisme dalam bentuk air seni 
(urin). ginjal manusia terletak dikanan dan kiri tulang pinggang, yaitu didalam rongga 
perut pada dinding tubuh bagian belakang (dorsal). Ginjal sebelah kiri letaknya lebih 
tinggi dibandingkan ginjal sebelah kanan karena letaknya yang ditindih oleh hati. 
Ginjal memiliki bentuk seperti kacang merah, berwarna merah karena banyak darah 
yang masuk kedalam ginjal. Ginjal tersusun atas kulit ginjal (korteks), sumsum ginjal 
(medulla) dan rongga ginjal (pelvis). Ginjal tersusun atas lebih kurang satu juta 
nefron(penyaring darah menjadi urin). 
Nefron merupakan satuan struktural dan fungsional ginjal karena nefron 
merupakan unit penyusun utama ginjal dan unit yang berperan penting dalam proses 
penyaringan darah. Setiap nefron tersusun atas badan Malpighi dan saluran panjang 
116 
 
(tubulus) yang berkelok-kelok.  Setiap badan Malpighi mengandung gulungan kapiler 
darah yang disebut glomerulus yang berada didalam kapsula bowman. Pada bagian 
inilah penyaringan darah dimulai.  
Medula renalis (bagian tengah ginjal) tersusun atas saluran-saluran yang 
merupakan kelanjutan dari badan Malpighi dan saluran yang ada dibagian korteks 
renalis. Saluran saluran itu adalah tubulus proksimal, lengkung Henle, tubulus distal, 
dan tubulus kolektivus (pengumpul) yang terdapat di medula. Lengkung Henle adalah 
saluran ginjal yang melengkung pada daerah medula yang menghubungkan tubulus 
proksimal dengan tubulus distal. Tubulus-tubulus inilah yang mengalirkan urin ke 
rongga ginjal. Pelvis renalis atau rongga ginjal berfungsi sebagai penampung urine 
sementara sebelum dikeluarkan melalui uréter. 
Ginjal berperan sebagai alat ekskresi dengan cara menyaring darah hingga 
zat-zat sisa yang terdapat di dalam darah dapat di keluarkan dalam bentuk air seni. 
Penyaringan darah hingga terbentuk urine meliputi tahapan penyaringan, penyerapan 
kembali, dan pengumpulan. 
2. Kulit 
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Kulit adalah organ pelindung yang menutupi seluruh permukaan tubuh. Kulit 
merupakan lapisan sangat tipis yang ketebalannya hanya beberapa milimeter. Organ 
ini terdiri atas tiga lapisan, yaitu: 
a. Kulit ari (Epidermis) 
Epidermis merupakan lapisan kulit paling luar yang tersusun atas sel-sel epitel 
yang mengalami keratinasi. Pada lapisan epidermis masih terdapat beberapa lapisan 
kulit, antara lain lapisan tanduk (stratum korneum), lapisan granula (srtatum 
granulosum) dan stratum germinativum. Lapisan tanduk berada paling luar. Lapisan 
tanduk ini merupakan jaringan mati yang terdiri atas banyak lapis sel pipih. Lapisan 
tanduk sering mengelupas dan digantikan oleh jaringan di bawahnya. Lapisan tanduk 
berfungsi untuk melindungi sel-sel di dalamnya dan mencegah masuknya kuman 
penyakit. 
Lapisan granula terletak dibawah lapisan tanduk. Lapisan ini terdiri atas sel 
bergranula yang lama-kelamaan akan mati dan kemudian terdorong keatas menjadi 
bagian lapisan tanduk. Pada lapisan ini terdapat pigmen melanin yang memberikan 
warna pada kulit. 
Stratum germinativum tersusun atas dua lapisan sel. Lapisan atas (stratum 
spinosum) mengandung sel-sel baru yang nantinya akan akan terdorong keatas 
menjadi bagian lapisan granula karena  di bawahnya terbentuk sel-sel baru yang 
dibuat oleh sel yang terus-menerus membelah (stratum basal). 
b. Kulit jangat (Dermis) 
Kulit jangat terletak dibawah lapisan kulit ari. Di dalam kulit jangat terdapat 
pembuluh darah, kelenjar keringat (glandula sudorifera), kelenjar minyak (glandula 
sebassea), dan kantong rambut selain itu terdapat juga ujung-ujung saraf indera yang 
terdiri atas ujung saraf peraba dingin (korpuskula krausse), peraba tekanan 
(korpuskula paccini), peraba panas (Korpuskula ruffini), peraba sentuhan (korpuskula 
Meissner) dan peraba nyeri. 
Kelenjar minyak menghasilkan minyak yang disebut sebum yang berfungsi 
untuk meminyaki rambut agar tidak kering. Dibagian bawah kantong rambut terdapat 
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pembuluh kapiler darah yang mengangkut sari makanan keakar rambut sehingga 
rambut terus tumbuh. Di dekat akar rambut terdapat otot rambut. Pada waktu kita 
merasa takut atau dingin otot rambut berkontraksi sehingga rambut menjadi tegak. 
Kelenjar keringat berbentuk pipa terpilin. Memanjang dari epidermis hingga 
masuk kebagian dermis. Pangkal kelenjarnya menggulung, dikelilingi oleh kapiler 
darah dan serabut saraf simpatik. Dari kapiler darah inilah, kelenjar keringat 
menyerap cairan jaringan yang terdiri dari air, larutan garam, dan urea. Cairan 
jaringan tersebut di keluarkan sebagai keringat melalui saluran kelenjar keringat dan 
akhirnya dikeluarkan melalui pori-pori kulit. Pengeluaran keringat dipengaruhi oleh 
cuaca, aktivitas, makanan dan minuman. 
 
c. Jaringan bawah kulit (subkutan) 
 Pada jaringan bawah kulit terdapat jaringan lemak (adiposa). Jaringan ini 
berfungsi untuk menyimpan lemak sebagai cadangan makanan dan menjaga suhu 
tubuh agar tetap hangat. 
3. Hati  
Hati merupakan kelenjar 
terbesar dalam tubuh dan terletak 
didalam rongga perut sebelah kanan 
dibawah diafragma. Pada orang 
dewasa normal, beratnya sekitar 2kg 
dan berwarna merah. Selain berperan 
dalam sistem pencernaan, hati juga berperan dalam sistem ekskresi yaitu 
mengsekresikan zat warna empedu yang disebut bilirubin. Empedu merupakan cairan 
kehijauan yang rasanya pahit, pHnya netral dan mengandung kolesterol dan garam-
garam mineral. Zat warna empedu yang berwarna hijau kebiruan merupakan zat sisa 
yang yang berasal dari perombakan hemoglobin sel darah merah didalam hati. Zat 
warna empedu diubah oleh bakteri yang terdapat di usus menjadi urobilin yang 
berwarna kuning kecoklatan yang memberi warna pada feses dan urine.  
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Organ hati juga berfungsi mengubah amonia yang berbahaya menjadi urea 
yang lebih aman. Karena keberadaan urea didalam tubuh sangat berbahaya. 
Kemudian, ammonia tersebut diperoleh dari proses metabolism asam amino. Urea 
dari dalam hati akan di keluarkan dan di angkut oleh darah menuju ginjal untuk 
dikeluarkan bersama urine. 
4. Paru-paru 
Selain sebagai alat pernapasan, 
paru-paru juga berfungsi sebagai alat 
ekskresi. Zat yang di ekskresikan oleh paru-
paru adalah karbondioksida (   ) dan uap 
air (  O) yang diperoleh dari proses 
pernapasan. Jadi tugas paru-paru adalah 
mengeluarkan karbondioksida dan uap air 
yang tidak digunakan lagi oleh tubuh. Jika tidak dikeluarkan, zat-zat tersebut akan 
menjadi racun bagi tubuh. 
PROSES PEMBENTUKAN URINE 
1. Penyaringan (Filtrasi) 
Darah yang banyak mengandung zat 
sisa metabolism masuk kedalam ginjal melalui 
pembuluh arteri ginjal. Cairan tubuh keluar 
dari pembuluh arteri dan masukkedalam badan 
Malpighi. Plasma darah dan zat yang terlarut 
di dalamnya disaring oleh glomerulus di darah 
dan zat yang terlarut di dalam badan malpigi. 
Membrane glomerulus dan kapsula bowman 
bersifat permeable terhadap air dan zat terlarut berukuran kecil sehingga molekul-
molekul besar dapat tersaring. Hasil dari saringan (filtrate) di glomerulus dan kapsula 
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bowman disebut urine primer. Hasil dari urine primer mengandung air, glukosa, asam 
amino dan garam mineral. 
2. Penyerapan kembali (Reabsorbsi) 
Reabsorbsi terjadi di tubulus kontortus proksimal. Hampir semua gula, 
vitamin, asam amino, ion dan air diserap kembali. Zat-zat yang masih berguna 
tersebut dimasukkan kembali kedalam pembuluh darah yang terdapat di sekitar 
tubulus. Hasil reabsorbsi tubulus proksimal adalah urine sekunder yang didalamnya 
terkandung air, garam, urea, dan pigmen empedu yang memberi warna dan bau pada 
urine. 
3. Augmentasi  
Di tubulus kontortus distal, beberapa zat sisa seperti asam urat, ion 
hydrogen, ammonia dan keratinin ditambahkan ke dalam urine sekunder sehingga 
tubuh terbebas dari zat-zat berbahaya. Urine sekunder yang telah ditambahkan 
dengan berbagai zat tersebut disebut urine sesungguhnya. Urine sesungguhnya 
mengandung 95% air dan 5% zat terlarut seperti urea, asam urat dan ammonia yang 
merupakan sisa-sisa perombakan dari protein, kemudian bermacam-macam garam 
mineral, zat warna empedu, serta zat-zat yang berlebihan didalam darah seperti obat-
obatan dan vitamin. 
PROSES PENGELUARAN ZAT SISA 
1. Proses pengeluaran urine 
Apabila kandung kemih penuh dengan urine, dinding kandung kemih akan 
tertekan.  Tekanan pada kandung kemih disebabkan oleh adanya sinyal yang 
menunjukkan bahwa kandung kemih sudah penuh. Sinyal penuhnya kandung kemih 
memicu adanya kontraksi otot perut dan otot-otot kandung kemih. Kemudian dinding 
otot kandung kemih meregang sehingga timbul rasa ingin buang air kecil. 
Selanjutnya, urine keluar melalui saluran kencing (uretra). Pengeluaran air melalui 
urine berkaitan dengan pengeluaran air melalui keringat pada kulit. Pada waktu udara 
dingin, badan kita tidak berkeringat. Pengeluaran air dari dalam tubuh dilakukan 
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melalui urine, sehingga kita sering buang air kecil. Sebaliknya pada waktu udara 
panas, badan kita banyak mengeluarkan keringat. Sehingga jarang buang air kecil.  
Urine yang dikeluarkan oleh ginjal sebagian besar (95%) terdiri atas air dan 
zat terlarut yaitu, urea, asam urat, dan ammonia yang merupakan sisa-sisa 
perombakan protein, serta bermacam-macam garam terutama NaCl, zat warna 
empedu yang memberi warna kuning pada urine, dan zat-zat berlebihan didalam 
darah, seperti vitamin B dan C, obat-obatan dan hormon. 
Urine tidak mengandung protein dan glukosa. Jika urine mengandung 
protein, berarti terjadi gangguan atau kerusakan pada glomerulus. Jika urine 
mengandung gula, berarti tubulus ginjal tidak menyerap kembali gula dengan 
sempurna hal ini dapat disebabkan oleh adanya kerusakan pada tubulus ginjal, atau 
dapat juga disebabkan oleh tungginya kadar gula di dalam darah sehingga tubulus 
ginjal tidak dapat menyerap kembali semua gula yang ada pada filtrat glomerulus. 
2. Pengeluaran Keringat 
Kelenjar keringat berbentuk pipa terpilin, memanjang dari epidermis hingga 
masuk ke bagian dermis. Pangkal kelenjarnya menggulung, dikelilingi oleh kapiler 
darah dan serabut saraf simpatik. Dari kapiler darah inilah, kelenjar keringat 
menyerap cairan jaringan yang terdiri atas air, larutan garam, dan urea. Cairan 
jaringan tersebut dikeluarkan sebagai keringat melalui saluran kelenjar keringat dan 
akhirnya di keluarkan melalui pori-pori kulit. Pengeluaran keringat dipengaruhi oleh 
cuaca, aktivitas, makanan dan minuman.  
3. Pengeluaran kelenjar empedu 
Sel darah merah yang rusak akan dihancurkan oleh mekrofag didalam hati 
dan limpa. Hemoglobin yang terkandung dalam sel darah merah dipecah menjadi zat 
besi, globin dan hemin. Zat besi selanjutnya dibawa menuju sumsum merah tulang 
untuk digunakan. Membentuk hemoglobin baru. Globin dipecah menjadi asam amino 
untuk digunakan dalam membentuk protein lain. Sedangkan hemin diubah menjadi 
zat warna hijau yang disebut biliverdin. Biliverdin kemudian diubah menjadi 
bilirubin yang merupakan zat warna kuning oranye. Bilirubin selanjutnya dikeluarkan 
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bersama getah empedu. Getah empedu dikeluarkan ke usus 12 jari, kemudian menuju 
usus besar. Di dalam usus besar bilirubin diubah menjadi urobilinogen. Urobilinogen 
diubah menjadi urobilin sebagai pewarna kuning pada urine dan sterkobilin sebagai 
pigmen coklat pada feses. 
4. Pengeluaran CO2 
Oksigen yang memasuki alveolusakan berdifusi dengan cepat memasuki kapiler 
darah yang mengelilingi alveolus, sedangkan karbon dioksida akan berdifusi dengan 
arah yang sebaliknya. Darah pada alveolus akan mengikat oksigen dan 
mengangkutnya ke jaringan tubuh. Di dalam pembuluh kapiler jaringan tubuh, darah 
mengikat karbondioksida untuk dikeluarkan bersama uap air. 
E. Model / Pendekatan Pembelajaran 
Model   :  Kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (Kelas Eksperimen1) 
                               Kooperatif tipe Think Pair Share (Kelas Eksperimen2) 
Pendekatan  :  Saintifik (scientific). 
F. Media Pembelajaran 
- Lembar Kerja Peserta Didik 
- Portofolio  
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran TPS 
a. Pertemuan I 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
1. Guru menyapa peserta didik, memberi salam, dan berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru mengingatkan kembali materi tentang sistem pencernaan yang 
berkaitan dengan sistem ekskresi. 
5. Guru memotivasi siswa dengan memberi pertanyaan acuan misalnya 
10 
menit 
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“Pernahkah kamu berolahraga? Biasanya kamu akan berkeringat 
dan frekuensi pernapasanmu akan meningkat. Mengapa keringat 
harus dikeluarkan oleh tubuh?” 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
7. Guru membagi peserta didik kedalam delapan kelompok heterogen 
yang terdiri atas empat peserta didik. 
8. Guru memberikan lembar kerja kepada masing-masing peserta didik 
 
Inti: 
 
Mengamati  
1. Guru  meminta peserta didik membaca dan mengamati materi sistem 
ekskresi dibuku. 
Menanya : 
2. Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada guru jika terdapat hal-
hal yang belum dipahami terkait permasalahan yang diberikan. 
Mengumpulkan informasi : 
3. Guru meminta setiap peserta didik memikirkan penyelesaian  dari 
permasalahan yang diberikan secara mandiri. (Thinking) 
Mengolah informasi : 
4. Guru mengarahkan kelompok membentuk anggotanya secara 
berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah dipikirkan secara 
individu.(Pairing) 
5. Guru memperhatikan dan mengarahkan semua peserta didik untuk 
terlibat diskusi, serta mengarahkan bila ada pasangan yang 
mengalami kesulitan. 
Mengkomunikasi : 
6. Guru mengarahkan kepada kedua pasangan untuk bertemu kembali 
dalam kelompoknya masing-masing untuk menshare hasil 
diskusinya. (Sharing) 
 
 
70 
menit 
Penutup 1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 10 
124 
 
mengenai materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut. 
2. Guru memberikan tugas kepada peserta didik yang dikerjakan secara 
individu. 
3. Guru membimbing peserta didik untuk merefleksi proses 
pembelajaran ke dalam kertas. 
4. Guru berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari kembali 
materi yang telah dipelajari pada hari ini di rumah. 
5. Guru memberi arahan kepada peserta didik mengenai kegiatan 
berikutnya yaitu mempelajari mengenai struktur dan fungsi organ 
penyusun sistem ekskresi pada manusia bagian paru-paru dan hati 
6. Mengakhiri pelajaran dengan salam. 
menit 
b. Pertemuan II 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
9. Guru menyapa peserta didik, memberi salam, dan berdoa. 
10. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
11. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
12. Guru mengingatkan kembali materi tentang sistem pencernaan 
yang berkaitan dengan sistem ekskresi. 
13. Guru memotivasi peserta didik dengan memberi pertanyaan acuan 
misalnya “warna urine itu bagaimana? Kira-kira, berasal darimana 
zat warna urine tersebut?” 
14. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
15. Guru meminta kepada semua peserta didik agar duduk berdasarkan 
kelompok. 
16. Guru memberikan lembar kerja kepada masing-masing peserta 
didik 
15 
menit 
 
Inti: 
Mengamati  
1. Guru memberikan lembar kerja kepada masing-masing peserta 
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 didik membaca dan mengamati materi sistem ekskresi dibuku. 
Menanya : 
2. Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada guru jika terdapat 
hal-hal yang belum dipahami terkait permasalahan yang diberikan. 
Mengumpulkan informasi : 
3. Guru meminta setiap peserta didik memikirkan penyelesaian dari 
permasalahan yang diberikan secara mandiri. (Thinking) 
Mengolah informasi : 
4. Guru mengarahkan kelompok membentuk anggotanya secara 
berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah dipikirkan secara 
individu.(Pairing) 
5. Guru memperhatikan dan mengarahkan semua siswa untuk terlibat 
diskusi, serta mengarahkan bila ada pasangan yang mengalami 
kesulitan. 
Mengkomunikasi : 
6. Guru mengarahkan kepada kedua pasangan untuk bertemu 
kembali dalam kelompoknya masing-masing untuk menshare hasil 
diskusinya. (Sharing) 
90 
menit 
Penutup 
7. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut. 
8. Guru memberikan tugas kepada siswa yang dikerjakan secara 
individu. 
9. Guru membimbing peserta didik untuk merefleksi proses 
pembelajaran ke dalam kertas. 
10. Guru berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari kembali 
materi yang telah dipelajari pada hari ini di rumah. 
11. Guru memberi arahan kepada siswa mengenai kegiatan berikutnya 
dan memberikan tugas rumah 
15 
menit 
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12. Mengakhiri pelajaran dengan salam. 
c. Pertemuan III 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
17. Guru menyapa peserta didik, memberi salam, dan berdoa. 
18. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
19. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
20. Guru mengingatkan kembali materi peramaan linear satu variabel. 
21. Guru memotivasi “Pernahkah kalian sakit dan meminum obat? 
Bagaimana bau dari urine yang kamu keluarkan saat itu? Berbau 
obat bukan? Bagaimana hal tersebut bisa terjadi?” 
22. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
23. Guru meminta peserta didik untuk duduk berkelompok dengan 
kelompok yang telah dibagi pada pertemuan sebelumnya. 
24. Guru membagian LK pada masing-masing peserta didik 
10 
menit 
 
Inti: 
 
Mengamati  
1. Guru  meminta peserta didik membaca dan mengamati materi sistem 
ekskresi dibuku pada bagian proses pengeluaran zat sisa. 
Menanya : 
2. Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada guru jika terdapat hal-
hal yang belum dipahami terkait permasalahan yang diberikan. 
Mengumpulkan informasi : 
3. Guru meminta setiap Peserta didik memikirkan penyelesaian  dari 
permasalahan yang diberikan secara mandiri. (Thinking) 
Mengolah informasi : 
4. Guru mengarahkan kelompok membentuk anggotanya secara 
berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah dipikirkan secara 
individu.(Pairing) 
5. Guru memperhatikan dan mengarahkan semua Peserta didik untuk 
 
 
60 
menit 
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terlibat diskusi, serta mengarahkan bila ada pasangan yang 
mengalami kesulitan. 
Mengkomunikasi : 
6. Guru mengarahkan kepada kedua pasangan untuk bertemu kembali 
dalam kelompoknya masing-masing untuk menshare hasil 
diskusinya. (Sharing) 
Penutup 
13. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut. 
14. Guru memberikan tugas kepada Peserta didik yang dikerjakan 
secara individu. 
15. Guru membimbing Peserta didik untuk merefleksi proses 
pembelajaran ke dalam kertas. 
16. Guru berpesan kepada Peserta didik untuk mempelajari kembali 
materi yang telah dipelajari pada hari ini di rumah. 
17. Guru memberi arahan kepada Peserta didik mengenai kegiatan 
berikutnya dan memberikan tugas rumah. 
18. Mengakhiri pelajaran dengan salam. 
10 
menit 
2. Model Pembelajaran TS-TS 
a. Pertemuan I 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
1. Guru menyapa peserta didik, memberi salam, dan berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru mengingatkan kembali materi tentang sistem pencernaan yang 
berkaitan dengan sistem ekskresi. 
5. Guru memotivasi siswa dengan memberi pertanyaan acuan misalnya 
“Pernahkah kamu berolahraga? Biasanya kamu akan berkeringat 
dan frekuensi pernapasanmu akan meningkat. Mengapa keringat 
10 
menit 
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harus dikeluarkan oleh tubuh?” 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
7. Guru membagi peserta didik kedalam tujuh kelompok heterogen 
yang terdiri atas empat peserta didik. 
8. Guru membagikan LKK kepada masing-masing kelompok 
 
Inti: 
 
Mengamati  
1. Guru  meminta setiap anggota kelompok membaca dan mengamati 
materi sistem ekskresi terkait kulit dan ginjal pada buku. 
Menanya : 
2. Anggota kelompok mengajukan pertanyaan kepada guru jika 
terdapat hal-hal yang belum dipahami terkait permasalahan yang 
diberikan. 
Mengumpulkan informasi : 
3. Setiap kelompok mendiskusikan LKK yang telah dibagikan oleh 
guru. 
4. Guru membimbing setiap kelompok yang mengalami kesulitan. 
Mengolah informasi : 
5. Guru mengarahkan 2 orang peserta didik untuk setiap kelompok 
berkunjung ke kelompok lain untuk mendiskusikan hasil 
pembahasan LKK dari kelompok lain, dan 2 orang peserta didik 
lainnya tetap tinggal di kelompoknya untuk menerima tamu dari 
kelompok lain. 
6. Peserta didik kembali ke kelompok masing-masing dan 
menyampaikan hasil kunjungan ke anggota kelompok lainnya. Hasil 
kunjungan tersebut kemudian dibahas atau didiskusikan bersama 
kemudian dicatat. 
Mengkomunikasi : 
7. Guru meminta beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil 
 
 
60 
menit 
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diskusinya, sedangkan kelompok lainnya memberikan tanggapan. 
8. Guru  memberikan klarifikasi jawaban yang benar. 
Penutup 
19. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut. 
20. Guru memberikan tugas kepada peserta didik yang dikerjakan secara 
individu. 
21. Guru membimbing peserta didik untuk merefleksi proses 
pembelajaran ke dalam kertas. 
22. Guru berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari kembali 
materi yang telah dipelajari pada hari ini di rumah. 
23. Guru memberi arahan kepada peserta didik mengenai kegiatan 
berikutnya. 
24. Mengakhiri pelajaran dengan salam. 
10 
menit 
b. Pertemuan II 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
1. Guru menyapa peserta didik, memberi salam, dan berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru mengingatkan kembali materi tentang sistem pencernaan yang 
berkaitan dengan sistem ekskresi. 
5. Guru memotivasi peserta didik dengan memberi pertanyaan acuan 
misalnya “warna urine itu bagaimana? Kira-kira, berasal darimana 
zat warna urine tersebut?” 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
7. Guru meminta kepada semua peserta didik agar duduk berdasarkan 
kelompok. 
8. Guru memberikan lembar kerja kepada masing-masing peserta didik 
15 
menit 
 Mengamati   
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Inti: 
 
1. Guru memberikan lembar kerja kepada masing-masing peserta didik 
membaca dan mengamati materi sistem ekskresi dibuku. 
Menanya : 
2. Anggota kelompok mengajukan pertanyaan kepada guru jika 
terdapat hal-hal yang belum dipahami terkait permasalahan yang 
diberikan. 
Mengumpulkan informasi : 
3. Setiap kelompok mendiskusikan LKK yang telah dibagikan oleh 
guru. 
4. Guru membimbing setiap kelompok yang mengalami kesulitan. 
Mengolah informasi : 
5. Guru mengarahkan 2 orang peserta didik untuk setiap kelompok 
berkunjung ke kelompok lain untuk mendiskusikan hasil 
pembahasan LKK dari kelompok lain, dan 2 orang peserta didik 
lainnya tetap tinggal di kelompoknya untuk menerima tamu dari 
kelompok lain. 
6. Peserta didik kembali ke kelompok masing-masing dan 
menyampaikan hasil kunjungan ke anggota kelompok lainnya. Hasil 
kunjungan tersebut kemudian dibahas atau didiskusikan bersama 
kemudian dicatat. 
Mengkomunikasi : 
7. Guru meminta beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya, sedangkan klompok lainnya memberikan tanggapan. 
8. Guru  memberikan klarifikasi jawaban yang benar. 
 
90 
menit 
Penutup 
1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 
mengenai pembelajaran mereka pada pertemuan tersebut. 
2. Guru memberikan tugas kepada peserta didik yang dikerjakan secara 
individu. 
15 
menit 
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3. Guru membimbing peserta didik untuk merefleksi proses 
pembelajaran ke dalam kertas. 
4. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari kembali materi 
yang telah dipelajari pada hari ini di rumah. 
5. Guru memberi arahan kepada peserta didik mengenai kegiatan 
berikutnya dan memberikan tugas rumah. 
6. Mengakhiri pelajaran dengan salam. 
c. Pertemuan III 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
1. Guru menyapa peserta didik, memberi salam, dan berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya 
5. Guru memotivasi “Pernahkah kalian sakit dan meminum obat? 
Bagaimana bau dari urine yang kamu keluarkan saat itu? Berbau 
obat bukan? Bagaimana hal tersebut bisa terjadi?” 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
7. Guru meminta peserta didik untuk duduk berkelompok dengan 
kelompok yang telah dibagi pada pertemuan sebelumnya. 
8. Guru membagian LK pada masing-masing kelompok 
10 
menit 
 
Inti: 
 
Mengamati  
9. Guru memberikan lembar kerja kepada masing-masing peserta didik 
membaca dan mengamati materi sistem ekskresi dibuku. 
Menanya : 
10. Anggota kelompok mengajukan pertanyaan kepada guru jika 
terdapat hal-hal yang belum dipahami terkait permasalahan yang 
diberikan. 
Mengumpulkan informasi : 
 
 
90 
menit 
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11. Setiap kelompok mendiskusikan LKK yang telah dibagikan oleh 
guru. 
12. Guru membimbing setiap kelompok yang mengalami kesulitan. 
Mengolah informasi : 
13. Guru mengarahkan 2 orang peserta didik untuk setiap kelompok 
berkunjung ke kelompok lain untuk mendiskusikan hasil 
pembahasan LKK dari kelompok lain, dan 2 orang peserta didik 
lainnya tetap tinggal di kelompoknya untuk menerima tamu dari 
kelompok lain. 
14. Peserta didik kembali ke kelompok masing-masing dan 
menyampaikan hasil kunjungan ke anggota kelompok lainnya. Hasil 
kunjungan tersebut kemudian dibahas atau didiskusikan bersama 
kemudian dicatat. 
Mengkomunikasi : 
15. Guru meminta beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya, sedangkan klompok lainnya memberikan tanggapan. 
16. Guru  memberikan klarifikasi jawaban yang benar. 
Penutup 7. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 
mengenai pembelajaran mereka pada pertemuan tersebut. 
8. Guru memberikan tugas kepada peserta didik yang dikerjakan secara 
individu. 
9. Guru membimbing peserta didik untuk merefleksi proses 
pembelajaran ke dalam kertas. 
10. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari kembali materi 
yang telah dipelajari pada hari ini di rumah. 
11. Guru memberi arahan kepada peserta didik mengenai kegiatan 
berikutnya dan meberikan tugas rumah. 
12. Mengakhiri pelajaran dengan salam. 
15 
menit 
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H. Penilaian  Hasil Belajar 
1. Penilaian Afektif 
Tujuan: Lembar Penilaian Aspek Afektif digunakan oleh guru untuk 
mengakses (mendapatkan informasi tentang  sikap siswa saat proses pembelajaran 
berlangsung dikelas). 
a. Teknik   : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Pengetahuan 
2. Penilaian Pengetahuan 
Tujuan: Lembar Penilian Aspek Kognitif digunakan oleh guru untuk 
mengakses (mendapatkan informasi) tentang pengetahuan dan kemampuan siswa 
pada saat proses dan/atau setelah pembelajaran berlangsung. 
a. Teknik  : Tes tertulis (essay) 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
3. Penilaian Psikomotorik 
Tujuan: Lembar Penilaian Aspek Psikomotorik digunakan oleh guru untuk 
mengakses (mendapatkan informasi tentang  keterampilan speserta didik (individu) di 
kelas). 
a. Teknik   : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Pengetahuan 
I. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa: Ilmu Pengetahuan Alam kelas VIII semester II edisi revisi 2017 
kurikulum 2013 Kemendikbud. 
2. Buku Guru: Ilmu Pengetahuan Alam kelas VIII semester II edisi revisi 2017 
kurikulum 2013 Kemendikbud. 
3. Contoh peristiwa sehari-hari yang berhubungan  dengan sistem pengeluaran. 
 
Gowa ,             2018 
Guru mata pelajaran IPA     Peneliti 
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Nurmaini, S.Pd      Ikram 
NIP :         NIM : 20500114055 
 
INSTRUMEN PENILAIAN AFEKTIF 
A. Pedoman Observasi Sikap Jujur 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam kejujuran. 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap jujur yang ditampilkan oleh 
peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
No. Aspek yang diamati 
1 Tidak nyontek dalam mengerjakan ujian/ulangan/tugas 
2 Tidak melakukan plagiat (mengambil/menyalin karya orang lain tanpa 
menyebutkan sumber) dalam mengerjakan setiap tugas 
3 Mengungkapkan perasaan terhadap sesuatu apa adanya  
4 Melaporkan data atau informasi apa adanya 
5 Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Contoh: 
Skor maksimal 4 x 5 pernyataan = 20, maka skor akhir: 
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   (              )
   (            )
   
        = 4,00 
Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh nilai adalah: 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00  
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup  : apabila memperoleh skor  : 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang            : apabila memperoleh skor  : skor ≤ 1,33  
B. Pedoman Observasi Sikap Disiplin 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
kedisiplinan. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
Ya = apabila peserta didik menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan 
Tidak = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan 
No. Aspek yang diamati 
1. Masuk kelas tepat waktu 
2. Mengumpulkan tugas tepat waktu 
3. Memakai seragam sesuai tata tertib 
4. Mengerjakan tugas yang diberikan 
5. Tertib dalam mengikuti pembelajaran 
6. Membawa buku tulis sesuai mata pelajaran 
Petunjuk Penskoran : 
Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Contoh : 
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Jawaban YA sebanyak 6, maka diperoleh skor 6, dan skor tertinggi 6 maka skor akhir 
adalah: Skor maksimal 1 x 6 pernyataan = 6 
C. Pedoman Observasi Sikap Tanggung Jawab 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam tanggung 
jawab. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap tanggung jawab yang 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
No Aspek yang diamati 
1. Melaksanakan tugas individu dengan baik 
2. Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan 
3. Tidak menuduh orang lain tanpa bukti yang akurat 
4. Mengembalikan barang yang dipinjam 
5. Meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 Perhitungan skor akhir menggunakan 
rumus : 
Contoh : 
Skor diperoleh 14, skor maksimal 4 x 5 pernyataan = 20, maka skor akhir : 
            
   (              )
   (            )
   
        = 2,8 
Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh nilai adalah: 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00  
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Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang            : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP JUJUR 
Kelas    : …………………. 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
No. Nama Siswa 
Aspek yang dinilai Skor yang 
diperoleh 
1 2 3 4 5 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
11        
12        
13        
14        
15        
16        
17        
18        
19        
20        
21        
22        
23        
24        
25        
26        
27        
28        
29        
30        
31        
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32        
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP DISIPLIN 
Kelas    : …………………. 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
No. Nama Siswa 
Aspek yang dinilai 
Skor yang 
diperoleh 
1 2 3 4 5 6 
 
1         
2         
3         
4         
5         
6         
7         
8         
9         
10         
11         
12         
13         
14         
15         
16         
17         
18         
19         
20         
21         
22         
23         
24         
25         
26         
27         
28         
29         
30         
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Materi Pokok   : ………………….. 
  
31         
32         
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP TANGGUNGJAWAB 
Kelas    : …………………. 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
No. Nama Siswa 
Aspek yang dinilai Skor yang 
diperoleh 
1 2 3 4 5 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
11        
12        
13        
14        
15        
16        
17        
18        
19        
20        
21        
22        
23        
24        
25        
26        
27        
28        
29        
30        
31        
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32        
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP JUJUR 
Kelas    : …………………. 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
No. Nama Siswa 
Aspek yang dinilai Skor yang 
diperoleh 
1 2 3 4 5 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
11        
12        
13        
14        
15        
16        
17        
18        
19        
20        
21        
22        
23        
24        
25        
26        
27        
28        
29        
30        
31        
146 
 
32        
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP DISIPLIN 
Kelas    : …………………. 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
No. Nama Siswa 
Aspek yang dinilai 
Skor yang 
diperoleh 
1 2 3 4 5 6 
 
1         
2         
3         
4         
5         
6         
7         
8         
9         
10         
11         
12         
13         
14         
15         
16         
17         
18         
19         
20         
21         
22         
23         
24         
25         
26         
27         
28         
29         
30         
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Materi Pokok   : ………………….. 
  
31         
32         
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP TANGGUNGJAWAB 
Kelas    : …………………. 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
No. Nama Siswa 
Aspek yang dinilai Skor yang 
diperoleh 
1 2 3 4 5 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
11        
12        
13        
14        
15        
16        
17        
18        
19        
20        
21        
22        
23        
24        
25        
26        
27        
28        
29        
30        
31        
150 
 
32        
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INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 
 
A. Pertemuan I 
Soal Uraian 
1) Apakah yang dimaksud dengan sistem ekskresi? 
2) Dimanakah letak ginjal didalam tubuh kita? 
3) Sebutkan dan jelaskan lapisan-lapisan kulit manusia! 
4) Sebutkan dan jelaskan bagian-bagian ginjal secara umum! 
Pedoman Penskoran 
No Soal + Jawaban Skor 
1 Apakah yang dimaksud dengan sistem ekskresi? 
Jawab : 
Sistem ekskresi merupakan proses pengeluaran zat-zat sisa 
metabolisme yang tidak diperlukan oleh tubuh 
 
10 
2 Dimanakah letak ginjal didalam tubuh kita? 
Jawab:  
Letak ginjal di dalam tubuh kita yaitupada rongga perut bagian 
belakang tepatnya dibawah hati. Ginjal kiri letaknya lebih tinggi 
dibandingkan ginjal sebelah kanan karena posisinya yang berada 
tepat dibawawah hati. 
15 
 
3 Sebutkan dan jelaskan lapisan-lapisan kulit manusia? 
Jawab:  
a. Lapisan epidermis 
Lapisan ini terdiri atas tiga lapisan lagi yaitu lapisan tanduk 
(stratum korneum) yang merupakan lapisan paling luar yang 
selalu mengalami pengelupasan. Lapisan ini berfungsi untuk 
melindungi jaringan yang ada dibawahnya. Kedua, lapisan 
ganda (stratum granulosum), lapisan ini merupakan lapisan 
50 
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yang terdiri atas sel-sel yang bergranula yang lama-kelamaan 
akan mati dan kemudian terdorong keatas untuk 
menggantikan lapisan tanduk yang mengelupas. Pada lapisan 
ini terdapat pigmen melanin yang memberikan warna pada 
kulit. Ketiga, stratum germinativum yang tersusun atas sel-
sel baru (strtum spinosum), dan sel-sel yang aktif membelah 
atau sel muda (stratum basal). 
b. Lapisan dermis 
Pada lapisan ini terdiri atas kelenjar minyak (glandula 
sebassea) dan kelenjar keringat (glandula sudorifera) serta 
pembuluh darah. Selain itu, jga terdapat kantong rambut dan 
ujung-ujung saraf krena fungsinya juga sebagia indera 
peraba. 
c. Lapisan subkutan (hipodermis) 
Pada lapisan ini terdapat jaringa lemak untuk menyimpan 
cadangan makan. 
4 Sebutkan dan jelaskan lapisan-lapisan kulit manusia! 
Jawab: 
a. Korteks        : merupakan bagian terluar ginjal yang berfungsi 
sebagai pelindung ginjal 
b. Medulla renalis: merupakan bagian tengah tersusun atas 
saluran-saluran yang merupakan kelanjutan dari badan 
Malpighi dan pada bagian ini terdapat nefron yang 
merupakan tempat pembentukan urine. 
c. Pelvis renalis atau rongga ginjal berfungsi sebagai 
penampung urine sementara sebelum diteruskan ke ureter. 
25 
 
B. Pertemuan II 
153 
 
Soal Uraian 
1. Jelaskan kaitannya hati sebagai organ pencernaan juga sebagai organ 
ekskresi! 
2. Dimanakah letak hati dan paru-paru di dalam tubuh? 
3. Ketika kamu menghembuskan napas ke kaca, kaca tersebut seperti ditutupi 
oleh kabut. Jelaskan mengapa hal tersebut dapat terjadi! 
Pedoman Penskoran 
No Soal + Jawaban Skor 
1 Jelaskan kaitannya hati sebagai organ pencernaan juga sebagai 
organ ekskresi! 
Jawab : 
Karena pada proses pencernaan hati mensekresikan cairan 
empedu yang berfungsi dalam membantu proses pembusukan 
makan didalam usus. Selain itu cairan empedu juga mengandung 
zat warna sterkobilin yang memberi warna pada feses. Cairan 
empedu yang disekresikan oleh hati juga menghasilkan zat warna 
urobilin yang memberi warna kekuningan pada urine. 
 
 
50 
 
 
2 Dimanakah letak hati dan paru-paru di dalam tubuh? 
Jawab : 
Hati manusia terletak di dalam rongga perut sebelah kanan 
dibawah diafragma. Sedangkan paru-paru terletak di dalam 
rongga dada dan dilindungi oleh tulang rusuk.  
 
 
20 
 
3 Ketika kamu menghembuskan napas ke kaca, kaca tersebut 
seperti ditutupi oleh kabut. Jelaskan mengapa hal tersebut dapat 
terjadi! 
Jawab:  
Karena pada saat kita menghembuskan napas, zat yang 
dikeluarkan melalui hidung adalah CO2 (karbondioksida) dan 
 
 
 
30 
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H2O (uap air). Uap air inilah yang menyebabkan kabut saat kita 
bernapas di depan kaca atau cermin. 
 Total Skor 100 
 
 
 
B. Pertemuan III 
Soal Uraian 
1. Jelaskan proses pembentukan urine! 
2. Apa sajakah yang mempengaruhi pengeluaran keringat? 
3. Bahan apa sajakah yang terkandung dalam kelenjar empedu, urine, dan 
keringat? 
4. Jelaskan proses pertukaran oksigen (O2) dan karbondioksida (CO2) di dalam 
alveolus! 
Pedoman Penskoran 
No Soal + Jawaban Skor 
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1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jelaskan proses pembentukan urine! 
Jawab : 
Darah yang mengandung protein dan glukosa dibawa oleh arteri 
ginjal masuk kedalam badan Malpighi nefron tepatnya 
diglomerulus kemudian terjadi proses penyaringan sehingga 
menghasilkan urine primer yang didalamnya terkandung 
glukosa, asam amino, urea dan air, serta garam mineral. Setelah 
tahap penyaringan (filtrasi) di glomerulus, selanjutnya terjadi 
proses penyerapan kembali (reabsorbsi) oleh tubulus proksimal. 
Bahan yang diserap kembali adalah glukosa dan asam amino 
yang tidak ikut tersaring di glomerulus. Hasil dari tahap 
reabsorbsi adalah urine sekunder dengan bahan yang dikandung 
adalah air, garam, urea dan pigmen empedu. Selanjutnya tahap 
augmentasi di tubulus distal. Pada tahap ini, beberapa zat seperti 
asam urat, ion hidrogen, amonia dan keratinin ditambahkan 
kedalam urine sekunder sehingga menghasilkan urine 
sesungguhnya. 
 
2 Apa sajakah yang mempengaruhi pengeluaran keringat? 
Jawab : 
Cuaca, makanan, minuman dan aktivitas. 
 
 
3 Bahan apa sajakah yang terkandung dalam kelenjar empedu, 
urine, dan keringat? 
Jawab : 
Urine yang dikeluarkan oleh ginjal sebagian besar (95%) terdiri 
atas air dan zat terlarut yaitu, urea, asam urat, dan ammonia yang 
merupakan sisa-sisa perombakan protein, serta bermacam-
macam garam terutama NaCl, zat warna empedu yang memberi 
warna kuning pada urine, dan zat-zat berlebihan didalam darah, 
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seperti vitamin B dan C, obat-obatan dan hormon. 
Keringat mengandung garam, air, urea 
Kelenjar empedu mengandung zat warna bilirubin, urobilin, 
biliverdin. 
4 Jelaskan proses pertukaran oksigen (O2) dan karbondioksida 
(CO2) di dalam alveolus! 
Jawab:  
Oksigen yang memasuki alveolusakan berdifusi dengan cepat 
memasuki kapiler darah yang mengelilingi alveolus, sedangkan 
karbon dioksida akan berdifusi dengan arah yang sebaliknya. 
Darah pada alveolus akan mengikat oksigen dan mengangkutnya 
ke jaringan tubuh. Di dalam pembuluh kapiler jaringan tubuh, 
darah mengikat karbondioksida untuk dikeluarkan bersama uap 
air.  
 
 
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0–100 , sebagai berikut : 
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LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 
Kelas    : …………………. 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
No. Nama Siswa Nilai 
1   
2   
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   
10   
11   
12   
13   
14   
15   
16   
17   
18   
19   
20   
21   
22   
23   
24   
25   
26   
27   
28   
29   
30   
31   
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32   
 
 
LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 
Kelas    : …………………. 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
No. Nama Siswa Nilai 
1   
2   
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   
10   
11   
12   
13   
14   
15   
16   
17   
18   
19   
20   
21   
22   
23   
24   
25   
26   
27   
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28   
29   
30   
31   
32   
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INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTORIK 
Rubrik Penilaian keterampilan 
No 
Aspek 
Penilaian 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Kemampuan 
menjawab 
pertanyaan 
secara 
lisan/tulisan 
Kurang 
mampu 
menjawab 
pertanyaan 
dengan benar 
dan jelas 
Mampu 
menjawab 
pertanyaan tapi 
kurang benar 
Mampu 
menjawab 
pertanyaan 
dengan benar 
tapi kurang 
jelas 
Mampu 
menjawab 
pertanyaan 
dengan benar 
dan jelas 
2. Kemampuan 
menyampai-
kan materi 
kepada teman 
Kurang 
mampu 
menyampaikan 
materi dengan 
benar dan jelas 
Mampu 
menyampaikan 
materi tapi 
kurang benar 
Mampu 
menyampaikan 
meteri dengan 
benar tapi 
kurang jelas 
Mampu 
menyampaikan 
materi dengan 
benar dan jelas 
Keterangan : 
1  : kurang 
2 : cukup 
3 : baik 
4 : amat baik 
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LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTORIK 
Kelas    : …………………. 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
No. Nama Siswa 
Aspek 
yang 
dinilai 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
1 2 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
11      
12      
13      
14      
15      
16      
17      
18      
19      
20      
21      
22      
23      
24      
25      
26      
27      
28      
29      
30      
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31      
32      
 
LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTORIK 
Kelas    : …………………. 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
No. Nama Siswa 
Aspek 
yang 
dinilai 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
1 2 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
11      
12      
13      
14      
15      
16      
17      
18      
19      
20      
21      
22      
23      
24      
25      
26      
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27      
28      
29      
30      
31      
32      
 
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN SINTAKS 
MODEL “KOOPERATIF TIPE TS-TS” 
 
Lembar observasi keterlaksanaan sintaks ini merupakan lembar observasi 
yang diisi oleh guru mata pelajaran berdasarkan apa yang dilakukan peneliti di dalam 
proses pembelajaran di kelas. Lembar observasi ini dibuat berdasarkan sintaks dari 
model yang diterapkan yaitu model kooperatif tipe TS-TS.  
Petunjuk pengisian lembar observasi keterlaksanaan sintaks model kooperatif 
tipe TS-TS: 
1. Memberikan tanda ceklis pada kolom “ya” apabila peneliti melakukan langkah 
sesuai dengan sintaks model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS. 
2. Memberikan tanda ceklis pada kolom “tidak” apabila peneliti tidak melakukan 
langkah sesuai dengan sintaks model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS. 
Pertemuan I 
No. Aspek yang diamati Daftar ceklis 
ya tidak 
1. Membuka pelajaran dengan salam dan doa   
2. Mengabsen   
3. Mengecek pemahaman peserta didik dengan 
memberikan pertanyaan motivasi. 
  
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran   
5. Menjelaskan langkah kegiatan yang akan 
dilakukan 
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6. Membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok 
  
7. Memberikan lembar kerja kepada masing-
masing kelompok dan menjelaskan cara 
pengisian lembar kerja. 
  
8.  Memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mendiskusikan dan mengerjakan soal-
soal pada lembar kerja selama beberpa menit 
  
9.  Meminta dua orang peserta didik dalam satu 
kelompok agar berkunjung (bertamu) ke 
kelompok lain untuk menggali informasi lebih 
banyak lagi. Sedangkan dua orang lainnya tetap 
tinggal dalam kelompoknya untuk menerima 
tamu dari kelompok lain 
  
10. Mengamati proses diskusi dan memberi 
penilaian pada daftar penilaian yang ada dalam 
RPP 
  
11. Setelah itu, meminta peserta didik agar kembali 
kedalam kelompoknya masing-masing dan 
mendiskusikan kembali bersama kelompoknya 
apa yang diperoleh dari kelompok lain. 
  
12. Menunjuk beberapa kelompok untuk 
mempresentasekan hasil diskusinya. 
  
13. Memberikan klarifikasi jawaban yang benar   
14. Guru beserta peserta didik menyimpulkan hasil 
diskusi 
  
15. Mengumpulkan lembar kerja kelompok hasil 
diskusi 
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16. Memberikan tugas rumah   
17. Memberikan motivasi agar giat belajar di rumah   
18. Menutup pembelajaran dengan salam   
      Baling-balang,                            2018 
      Guru Bidng Studi IPA MTsN Gowa 
 
 
       
      Nurmaini, S.Pd. 
      Nip: 
Pertemuan II 
No. Aspek yang diamati Daftar ceklis 
ya tidak 
1. Membuka pelajaran dengan salam dan doa.   
2. Mengabsen.   
3. Mengecek pemahaman peserta didik dengan 
memberikan pertanyaan motivasi. Dilanjutkan 
dengan evaluasi dengan menanyakan materi 
sebelumnya. 
  
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.   
5. Menjelaskan langkah kegiatan yang akan 
dilakukan. 
  
6. Meminta peserta didik untuk bergabung 
bersama kelompoknya pada pertemuan 
sebelumnya. 
  
7. Memberikan lembar kerja kepada masing-
masing kelompok dan menjelaskan cara 
pengisian lembar kerja. 
  
8.  Memberikan kesempatan kepada peserta didik   
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untuk mendiskusikan dan mengerjakan soal-
soal pada lembar kerja selama beberpa menit 
9.  Meminta dua orang peserta didik dalam satu 
kelompok agar berkunjung (bertamu) ke 
kelompok lain untuk menggali informasi lebih 
banyak lagi. Sedangkan dua orang lainnya tetap 
tinggal dalam kelompoknya untuk menerima 
tamu dari kelompok lain 
  
10. Mengamati proses diskusi dan memberi 
penilaian pada daftar penilaian yang ada dalam 
RPP 
  
11. Setelah itu, meminta peserta didik agar kembali 
kedalam kelompoknya masing-masing dan 
mendiskusikan kembali bersama kelompoknya 
apa yang diperoleh dari kelompok lain. 
  
12. Menunjuk beberapa kelompok untuk 
mempresentasekan hasil diskusinya. 
  
13. Memberikan klarifikasi jawaban yang benar   
14. Guru beserta peserta didik menyimpulkan hasil 
diskusi 
  
15. Mengumpulkan lembar kerja kelompok hasil 
diskusi 
  
16. Memberikan tugas rumah   
17. Memberikan motivasi agar giat belajar di rumah   
18. Menutup pembelajaran dengan salam   
      Baling-balang,                            2018 
      Guru Bidng Studi IPA MTsN Gowa 
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      Nurmaini, S.Pd. 
      Nip: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertemuan III 
No. Aspek yang diamati Daftar ceklis 
ya tidak 
1. Membuka pelajaran dengan salam dan doa.   
2. Mengabsen.   
3. Mengecek pemahaman peserta didik dengan 
memberikan pertanyaan motivasi. Dilanjutkan 
dengan evaluasi dengan menanyakan materi 
sebelumnya. 
  
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.   
5. Menjelaskan langkah kegiatan yang akan 
dilakukan. 
  
6. Meminta peserta didik untuk bergabung 
bersama kelompoknya pada pertemuan 
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sebelumnya. 
7. Memberikan lembar kerja kepada masing-
masing kelompok dan menjelaskan cara 
pengisian lembar kerja. 
  
8.  Memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mendiskusikan dan mengerjakan soal-
soal pada lembar kerja selama beberpa menit 
  
9.  Meminta dua orang peserta didik dalam satu 
kelompok agar berkunjung (bertamu) ke 
kelompok lain untuk menggali informasi lebih 
banyak lagi. Sedangkan dua orang lainnya tetap 
tinggal dalam kelompoknya untuk menerima 
tamu dari kelompok lain 
  
10. Mengamati proses diskusi dan memberi 
penilaian pada daftar penilaian yang ada dalam 
RPP 
  
11. Setelah itu, meminta peserta didik agar kembali 
kedalam kelompoknya masing-masing dan 
mendiskusikan kembali bersama kelompoknya 
apa yang diperoleh dari kelompok lain. 
  
12. Menunjuk beberapa kelompok untuk 
mempresentasekan hasil diskusinya. 
  
13. Memberikan klarifikasi jawaban yang benar   
14. Guru beserta peserta didik menyimpulkan hasil 
diskusi 
  
15. Mengumpulkan lembar kerja kelompok hasil 
diskusi 
  
16. Memberikan tugas rumah   
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17. Memberikan motivasi agar giat belajar di rumah   
18. Menutup pembelajaran dengan salam   
      Baling-balang,                            2018 
      Guru Bidng Studi IPA MTsN Gowa 
 
 
       
      Nurmaini, S.Pd. 
      Nip: 
 
  
170 
 
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN SINTAKS 
MODEL “KOOPERATIF TIPE TPS” 
 
Lembar observasi keterlaksanaan sintaks ini merupakan lembar observasi 
yang diisi oleh guru mata pelajaran berdasarkan apa yang dilakukan peneliti di dalam 
proses pembelajaran di kelas. Lembar observasi ini dibuat berdasarkan sintaks dari 
model yang diterapkan yaitu model kooperatif tipe TPS.  
Petunjuk pengisian lembar observasi keterlaksanaan sintaks model kooperatif 
tipe TPS: 
3. Memberikan tanda ceklis pada kolom “ya” apabila peneliti melakukan langkah 
sesuai dengan sintaks model pembelajaran kooperatif tipe TPS. 
4. Memberikan tanda ceklis pada kolom “tidak” apabila peneliti tidak melakukan 
langkah sesuai dengan sintaks model pembelajaran kooperatif tipe TPS. 
Pertemuan I 
No. Aspek yang diamati Daftar ceklis 
ya tidak 
1. Membuka pelajaran dengan salam dan doa   
2. Mengabsen   
3. Mengecek pemahaman peserta didik dengan 
memberikan pertanyaan motivasi. 
  
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran   
5. Menjelaskan langkah kegiatan yang akan 
dilakukan 
  
6. Membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok 
  
7. Memberikan lembar kerja kepada masing-
masing peserta didik dan menjelaskan cara 
pengisian lembar kerja. 
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8.  Memberikan kesempatan kepada setiap peserta 
didik memikirkan penyelesaian  dari 
permasalahan yang diberikan secara mandiri. 
(Thinking) 
  
9.  Mengarahkan kelompok membentuk 
anggotanya secara berpasangan dan 
mendiskusikan apa yang telah dipikirkan secara 
individu.(Pairing) 
  
10. Mengamati proses diskusi dan memberi 
penilaian pada daftar penilaian yang ada dalam 
RPP serta mengarahkan bila ada pasangan yang 
mengalami kesulitan 
  
11. Guru mengarahkan kepada kedua pasangan 
untuk bertemu kembali dalam kelompoknya 
masing-masing untuk menshare hasil 
diskusinya. (Sharing) 
  
12. Menunjuk beberapa kelompok untuk 
mempresentasekan hasil diskusinya. 
  
13. Memberikan klarifikasi jawaban yang benar   
14. Guru beserta peserta didik menyimpulkan hasil 
diskusi 
  
15. Mengumpulkan lembar kerja kelompok hasil 
diskusi 
  
16. Memberikan tugas rumah   
17. Memberikan motivasi agar giat belajar di rumah   
18. Menutup pembelajaran dengan salam   
      Baling-balang,                            2018 
      Guru Bidng Studi IPA MTsN Gowa 
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      Nurmaini, S.Pd. 
      Nip: 
Pertemuan II 
No. Aspek yang diamati Daftar ceklis 
ya tidak 
1. Membuka pelajaran dengan salam dan doa   
2. Mengabsen   
3. Mengecek pemahaman peserta didik dengan 
memberikan pertanyaan motivasi dan 
mengevaluasi dengan memberikan pertanyaan 
tentang materi yang diajarkan sebelumnya. 
  
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran   
5. Menjelaskan langkah kegiatan yang akan 
dilakukan 
  
6. Memberikan lembar kerja kepada masing-
masing peserta didik dan menjelaskan cara 
pengisian lembar kerja. 
  
7.  Memberikan kesempatan kepada setiap peserta 
didik memikirkan penyelesaian  dari 
permasalahan yang diberikan secara mandiri. 
(Thinking) 
  
8.  Mengarahkan kelompok membentuk 
anggotanya secara berpasangan dan 
mendiskusikan apa yang telah dipikirkan secara 
individu.(Pairing) 
  
9. Mengamati proses diskusi dan memberi   
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penilaian pada daftar penilaian yang ada dalam 
RPP serta mengarahkan bila ada pasangan yang 
mengalami kesulitan 
10. Guru mengarahkan kepada kedua pasangan 
untuk bertemu kembali dalam kelompoknya 
masing-masing untuk menshare hasil 
diskusinya. (Sharing) 
  
11. Menunjuk beberapa kelompok untuk 
mempresentasekan hasil diskusinya. 
  
12. Memberikan klarifikasi jawaban yang benar   
13. Guru beserta peserta didik menyimpulkan hasil 
diskusi 
  
14. Mengumpulkan lembar kerja kelompok hasil 
diskusi 
  
15. Memberikan tugas rumah   
16. Memberikan motivasi agar giat belajar di rumah   
17. Menutup pembelajaran dengan salam   
 
Baling-balang,                            2018 
      Guru Bidng Studi IPA MTsN Gowa 
 
 
       
      Nurmaini, S.Pd. 
      Nip: 
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Pertemuan III 
No. Aspek yang diamati Daftar ceklis 
ya tidak 
1. Membuka pelajaran dengan salam dan doa   
2. Mengabsen   
3. Mengecek pemahaman peserta didik dengan 
memberikan pertanyaan motivasi dan 
mengevaluasi dengan memberikan pertanyaan 
tentang materi yang diajarkan sebelumnya. 
  
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran   
5. Menjelaskan langkah kegiatan yang akan 
dilakukan 
  
6. Memberikan lembar kerja kepada masing-
masing peserta didik dan menjelaskan cara 
pengisian lembar kerja. 
  
7.  Memberikan kesempatan kepada setiap peserta 
didik memikirkan penyelesaian  dari 
permasalahan yang diberikan secara mandiri. 
(Thinking) 
  
8.  Mengarahkan kelompok membentuk 
anggotanya secara berpasangan dan 
mendiskusikan apa yang telah dipikirkan secara 
individu.(Pairing) 
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9. Mengamati proses diskusi dan memberi 
penilaian pada daftar penilaian yang ada dalam 
RPP serta mengarahkan bila ada pasangan yang 
mengalami kesulitan 
  
10. Guru mengarahkan kepada kedua pasangan 
untuk bertemu kembali dalam kelompoknya 
masing-masing untuk menshare hasil 
diskusinya. (Sharing) 
  
11. Menunjuk beberapa kelompok untuk 
mempresentasekan hasil diskusinya. 
  
12. Memberikan klarifikasi jawaban yang benar   
13. Guru beserta peserta didik menyimpulkan hasil 
diskusi 
  
14. Mengumpulkan lembar kerja kelompok hasil 
diskusi 
  
15. Memberikan tugas rumah   
16. Memberikan motivasi agar giat belajar di rumah   
17. Menutup pembelajaran dengan salam   
 
Baling-balang,                            2018 
      Guru Bidng Studi IPA MTsN Gowa 
 
 
       
      Nurmaini, S.Pd. 
      Nip: 
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DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK 
KELAS EKSPERIMEN2 (VIII.2) 
No. Nama Peserta Didik Jenis Kelamin Pertemuan  
L P I II III IV 
1 Aidil Waiz Ramadhani       
2 
Alif Rambu Al-Abrar 
      
3 
Arya Prakayudha 
      
4 
Cahya Sri Wahyuni 
      
5 
Hafidzatul Amanah 
      
6 
Khairana Mut‟iah 
      
7 Kurnia Ningsih       
8 Liana Uswah       
9 Muh. Adriyudha       
10 Muh. Alwi Sanur       
11 Muh. Facri Fahreza       
12 Muh. Fajri Ramadhan       
13 Muh. Fila Alfarizal       
14 Muh. Ilyas       
15 Muh. Manurul Hidayat       
16 Muh. Rais Pradhana       
17 Muh. Syarif       
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18 Muhammad Akram       
19 Muhammad Alif Muharram       
20 Nur Aisyah       
21 Nur Hikmah Ramadhani       
22 Nur Reski Rahman       
23 Nur Zahra Faulia Faiza       
24 Nur Sindi       
25 Nurul Atiqah Rafiqah       
26 Nurul Irdayanti Mustari       
27 Nurul Isnaeni Munir       
28 Suci Ramadhani       
29 Syahrir Nur       
30 Ummu Dwi Muthmainnah       
31 Wahyu       
32 Wildan Hilmy       
           Balang-Balang,      2018 
       
 
DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK 
KELAS EKSPERIMEN1 (VIII.1) 
No. Nama Peserta Didik Jenis Kelamin Pertemuan  
Guru Mata Pelajaran IPA Kelas VIII 
MTs Negeri Gowa 
 
Nurmaini, S.Pd 
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L P I II III IV 
1 Akbar Tanjung       
2 Asfirah       
3 Dewi Sri Wulandari        
4 Fadilah Subiakti        
5 Fir Reski Aulia        
6 Firmansyah        
7 Hadiratul Inayah Kadir       
8 Muh. Fadhil Fitrah Tamrin        
9 Muh. Reski        
10 Nabila Aulia Nur        
11 Nur Ariska Afriyanti       
12 Nur Atikah        
13 Nur Azizah        
14 Nur Hikma        
15 Nurul Ade Putri K.L        
16 Nurul Azizah       
17 Nurul Muhlisa Putri       
18 Purtri Aulia Amran        
19 Roelly Ramadhan        
20 Rini Astuti        
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21 Siti Nur Alifya        
22 Suci Ramadani        
23 Sulhaji       
24 St. Hardiyanti K        
25 St. Nurhani       
26 Syaifullah        
27 Wahyullah Nur Ilahi       
28 Zulfikar Anugrah Kusuma        
          Balang-Balang,       2018 
 
  
Guru Mata Pelajaran IPA Kelas VIII 
MTs Negeri Gowa 
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HASIL PENELITIAN 
1 SKOR PEMEROLEHAN POSTTEST PESERTA DIDIK 
2 ANALISIS DESKRIPTIF 
3 ANALISIS INFERENSIAL 
4 VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN 
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DATA HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 
KELAS EKSPERIMEN1 
No Nama Skor 
1 Akbar Tanjung 16 
2 Asfirah 10 
3 Dewi Sri Wulandari  16 
4 Fadilah Subiakti  13 
5 Fir Reski Aulia  14 
6 Firmansyah  11 
7 Hadiratul Inayah Kadir 11 
8 Muh. Fadhil Fitrah Tamrin  11 
9 Muh. Reski  16 
10 Nabila Aulia Nur  16 
11 Nur Ariska Afriyanti 14 
12 Nur Atikah  14 
13 Nur Azizah  15 
14 Nur Hikma  12 
15 Nurul Ade Putri K.L  12 
16 Nurul Azizah 8 
17 Nurul Muhlisa Putri 9 
18 Purtri Aulia Amran  16 
19 Roelly Ramadhan  16 
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20 Rini Astuti  12 
21 Siti Nur Alifya  14 
22 Suci Ramadani  10 
23 Sulhaji 13 
24 St. Hardiyanti K  10 
25 St. Nurhani 7 
26 Syaifullah  15 
27 Wahyullah Nur Ilahi 11 
28 Zulfikar Anugrah Kusuma  9 
      Balang-Balang,       2018 
      Guru Mata Pelajaran IPA Kelas VIII 
      MTs Negeri Gowa 
 
 
 
 
      Nurmaini, S.Pd 
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DATA HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 
KELAS EKSPERIMEN2 
No Nama Skor 
1 Aidil Waiz Ramadhani 14 
2 Alif Rambu Al-Abrar 13 
3 Arya Prakayudha 12 
4 Cahya Sri Wahyuni 12 
5 Hafidzatul Amanah 16 
6 Khairana Mut‟iah 18 
7 Kurnia Ningsih 17 
8 Liana Uswah 18 
9 Muh. Adriyudha 14 
10 Muh. Alwi Sanur 18 
11 Muh. Facri Fahreza 14 
12 Muh. Fajri Ramadhan 10 
13 Muh. Fila Alfarizal 16 
14 Muh. Ilyas 13 
15 Muh. Manurul Hidayat 16 
16 Muh. Rais Pradhana 14 
17 Muh. Syarif 15 
18 Muhammad Akram 15 
19 Muhammad Alif Muharram 12 
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20 Nur Aisyah 9 
21 Nur Hikmah Ramadhani 17 
22 Nur Reski Rahman 12 
23 Nur Zahra Faulia Faiza 12 
24 Nur Sindi 13 
25 Nurul Atiqah Rafiqah 9 
26 Nurul Irdayanti Mustari 17 
27 Nurul Isnaeni Munir 17 
28 Suci Ramadhani 16 
29 Syahrir Nur 18 
30 Ummu Dwi Mutmainnah 16 
31 Wahyu 16 
32 Wildan Hilmy 11 
  Balang-Balang,      2018 
       
       
  
Guru Mata Pelajaran IPA Kelas VIII 
MTs Negeri Gowa 
 
 
185 
 
ANALISIS DESKRIPTIF 
A. Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen1 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Eksperimen1 28 9 7 16 12.57 2.727 7.439 
Valid N (listwise) 28       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen2 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Ekspetimen2 32 9 9 18 14.38 2.661 7.081 
Valid N (listwise) 32       
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ANALISIS INFERENSIAL 
A. Uji Normalitas Data Hasil Belajar Peserta Didik 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Eksperimen1 Ekspetimen2 
N 28 32 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 12.57 14.38 
Std. Deviation 2.727 2.661 
Most Extreme Differences Absolute .164 .167 
Positive .111 .095 
Negative -.164 -.167 
Kolmogorov-Smirnov Z .868 .944 
Asymp. Sig. (2-tailed) .438 .335 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
H0  = Data berdistribusi normal 
H1 = Data tidak berdistribusi normal  
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Jika p.sig > 0,05, H0 Diterima 
1. Dari output di atas, diperoleh harga statistic untuk Kolmogorov-Smirnov 
sebesar 0,868 dan Sig =  0,438 > 0,05, H0 diterima. Dengan demikian, data 
Posttest kelas Eksperimen1 berdistribusi normal.  
2. Dari output di atas, diperoleh harga statistic untuk Kolmogorov-Smirnov 
sebesar 0,944 dan Sig = 0,335 > 0,05, H0 diterima. Dengan demikian, data 
Posttest kelas Eksperimen2 berdistribusi normal.  
 
B. Uji Homogenitas Posttest Hasil Belajar Peserta Didik 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.097 1 58 .757 
 
Kriteria homogenitas : Homogen jika Sig > α = 0,05 
       Tidak Homogen jika Sig < α  0,05  
Dari hasil analisis pada table Test of Homogeneity of Variances, diperoleh F 
= 0,097; df1= 1; df2 = 58; dan p-sig = 0,757 > 0,05 atau H0 diterima. Dengan 
demikian, data post kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2 homogen.  
 
C. Uji- t 
Group Statistics 
 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Nilai Eks1 28 12.57 2.727 .515 
Eks2 32 14.38 2.661 .470 
 
Independent Samples Test 
221 
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  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
  
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  
F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference Lower Upper 
Nilai Equal variances 
assumed 
.097 .757 -2.589 58 .012 -1.804 .697 -3.198 -.409 
Equal variances not 
assumed 
  
-2.585 56.542 .012 -1.804 .698 -3.201 -.406 
 
   =      Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar  dengan 
model  pembelajaran  kooperatif  tipe Two  Stay-Two  Stray (TS-TS) dan 
siswa yang diajar  dengan model  pembelajaran  kooperatif  tipe Think Pair 
Share (TPS). 
    =    Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar  dengan model  
pembelajaran  kooperatif  tipe Two   Stay-Two  Stray (TS-TS) dan siswa 
yang diajar  dengan model  pembelajaran  kooperatif  tipe Think Pair Share 
(TPS). 
 Kriteria pengujian hipotesis yaitu Ho diterima dan H1 ditolak jika p. Sig(2-
tailed) > α atau (Sig(2-tailed) > 0,05) dan Ho ditolak dan H1 diterima jika Sig(2-
tailed) < α atau (Sig(2-tailed) < 0,05). 
 Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai Sig(2 tailed) = 0,012 
dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima karena Sig(2-tailed) < α atau (0, 012 < 
0,05). 
UJI COBA INSTRUMEN 
A. Validitas Instrumen 
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Correlations 
  Total 
Nomor1 Pearson Correlation .528
**
 
Sig. (2-tailed) .002 
N 31 
Nomor2 Pearson Correlation .509
**
 
Sig. (2-tailed) .003 
N 31 
Nomor3 Pearson Correlation .624
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
Nomor4 Pearson Correlation .545
**
 
Sig. (2-tailed) .002 
N 31 
Nomor5 Pearson Correlation .460
**
 
Sig. (2-tailed) .009 
N 31 
Nomor6 Pearson Correlation .571
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
N 31 
Nomor7 Pearson Correlation .626
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
Nomor8 Pearson Correlation .537
**
 
Sig. (2-tailed) .002 
N 31 
Nomor9 Pearson Correlation .411
*
 
Sig. (2-tailed) .022 
N 31 
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Nomor10 Pearson Correlation .416
*
 
Sig. (2-tailed) .020 
N 31 
Nomor11 Pearson Correlation .440
*
 
Sig. (2-tailed) .013 
N 31 
Nomor12 Pearson Correlation .523
**
 
Sig. (2-tailed) .003 
N 31 
Nomor13 Pearson Correlation .504
**
 
Sig. (2-tailed) .004 
N 31 
Nomor14 Pearson Correlation .461
**
 
Sig. (2-tailed) .009 
N 31 
Nomor15 Pearson Correlation .475
**
 
Sig. (2-tailed) .007 
N 31 
Nomor16 Pearson Correlation .512
**
 
Sig. (2-tailed) .003 
N 31 
Nomor17 Pearson Correlation .421
*
 
Sig. (2-tailed) .018 
N 31 
Nomor18 Pearson Correlation .455
*
 
Sig. (2-tailed) .010 
N 31 
Nomor19 Pearson Correlation .506
**
 
Sig. (2-tailed) .004 
225 
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N 31 
Nomor20 Pearson Correlation .513
**
 
Sig. (2-tailed) .003 
N 31 
Total Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 31 
*. Correlation is significant at the 0.05 level 
(2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 
 
 
B. Realibilitas Instrumen 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 93.9 
Excluded
a
 2 6.1 
Total 33 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
 
  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.842 20 
192 
 
RIWAYAT HIDUP 
Ikram, Dilahirkan di Kabupaten Kolaka Utara tepatnya 
di Desa Pohu Kecamatan Ranteangin pada tanggal 15 
Mei 1996. Anak ketiga dari lima bersaudara pasangan 
dari Gunawan dan Suriati. Peneliti menyelesaikan 
pendidikan di Sekolah Dasar di SDN 1 Pohu di 
Kecamatan Ranteangin Kabupaten Kolaka Utara pada 
tahun 2008. Pada tahun itu juga peneliti melanjutkan 
Pendidikan di SMP Negeri 2 Ranteangin di Desa 
Lapasi-pasi Kecamatan Lambai dengan kabupaten yang sama dan tamat pada tahun 
2011. Selanjutnya penulis melanjutkan Sekolah Menengah Atas di SMK Kesehatan 
Tunas Husada Kendari di Kota Kendari-Sulawesi Tenggara pada tahun 2011 dan 
selesai pada tahun 2014. Pada tahun 2014 penulis melanjutkan pendidikan di 
perguruan tinggi negeri, tepatnya di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
(UINAM) Fakultas Ilmu Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Biologi. Dan 
Insya Allah penulis akan menyelesaikan studi pada tahun 2018 di bulan Mei dan 
wisuda di bulan 9. 
 
